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RINGKASAN 
 Fitri Sari . H0814051. 2018.”Studi Komparasi Usahatani Padi dengan Rice 
Transplanter dan Metode Konvensional (Studi Kasus Di Desa Dalangan 
Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo)”. Dibimbing oleh Dr. Ir Minar 
Ferchani, M.P. dan RR. Aulia Qonita, SP, MP   Fakultas Pertanian Universitas 
Sebelas Maret Surakarta.  
Desa Dalangan merupakan desa pertama di Kecamatan Tawangsari yang 
dijadikan sebagai desa percontohan penerapan mekanisasi pertanian atau 
penerapan pertanian modern. Penerapan pertanian modern mulai diterapkan pada 
tahun 2015.  Namun kendati demikian, masih ditemukan beberapa petani yang 
belum menggunakan mesin rice transplanter. Sehingga penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui perbandingan (komparasi) pendapatan, 
produktivitas, dan efisiensi dari usahatani padi dengan penerapan mesin rice 
transplanter dan konvensional di Desa Dalangan, Kecamatan Tawangsari, 
Kabupaten Sukoharjo.   
 Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui besarnya biaya, 
penerimaan, pendapatan, produktivitas dan efisiensi usahatani padi dengan rice 
transplanter dan konvensional, untuk mengetahui perbandingan pendapatan, 
produktivitas dan efisiensi usahatani dengan rice transplanter dan konvensional. 
Metode dasar yang digunakan yaitu diskriptif analitis. Pengambilan lokasi 
penelitian secara purposive  di Desa Dalangan Kecamatan Tawangsari Kabupaten 
Sukoharjo. Data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis usahatani dan uji beda tidak 
berpasangan menggunakan aplikasi SPSS 22.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Besarnya biaya  
Rp 9.376.900,49,-/ ha/ MT usahatani padi dengan rice transplanter  lebih kecil 
daripada usahatani padi konvensional Rp9.435.671,72,,-/ha /MT. (2) Besarnya 
penerimaan Rp 38.220.000/ ha/MT usahatani dengan rice transplanter lebih besar 
daripada usahatani konvensional Rp 27.915.075,38/ha/ MT. (3) Besarnya 
pendapatan Rp 30.935.145,51 usahatani padi dengan rice transplanter lebih besar 
daripada usahatani konvensional Rp 18.040.852/ ha/ MT.  (4) Besarnya 
produktivitas 78,00 kw/ha pada usahatani padi dengan rice transplanter lebih 
besar daripada usahatani padi konvensional Rp 58,74 kw/ha. (5) Besarnya 
efisiensi10,56 pada usahatani dengan rice transplanter lebih tinggi dari pada 
usahatani padi kovensional 5,94. Berdasarkan uji t-test didapatkan hasil nilai t-
hitung untuk pendapatan, produktivitas dan efisiensi untuk usahatani padi dengan 
rice transplanter sebesar dan usahatani padi konvensional sebesar 2,711; 6,065; 
dan 5,002 yang berarti bahwa t-hitung lebih besar dari t-tabel (2,000), sehingga 
hipotesis dapat diterima bahwa terdapat perbedaan pendapatan, produktivitas dan 
efisiensi usahatani antara padi dengan rice transplanter dan usahatani padi 
konvensional di Desa Dalangan Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo.  
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SUMMARY 
 Fitri Sari. H0814051. 2018. "Study Comparative of Rice Farming with 
Rice Transplanter and Conventional Method (Case Study in Dalangan Village, 
Tawangsari Subdistrict, Sukoharjo Regency)". Guided by Dr. Ir Minar Ferchani, 
M.P. and RR. Aulia Qonita, SP, MP Faculty of Agriculture, Sebelas Maret 
University, Surakarta. 
 Dalangan Village is the first village in Tawangsari Subdistrict which is 
used as a pilot village for the application of agricultural mechanization or the 
application of modern agriculture. The application of modern agriculture began to 
be implemented in 2015. However, even so, there were still some farmers who 
had not used rice transplanters. So this study is intended to determine the 
comparison (comparison) of income, productivity, and efficiency of rice farming 
with the application of rice transplanters and conventional machines in Dalangan 
Village, Tawangsari District, Sukoharjo Regency. 
 The purpose of this study is to know the cost, revenue, income, 
productivity and efficiency of rice farming with rice transplanter and 
conventional, to know the ratio of income, productivity and efficiency of farming 
with rice transplanter and conventional. The basic method used is analytical 
descriptive. Intake of research location by purposive in Dalangan Village, 
Tawangsari subdistrict, Sukoharjo Regency. The data used are primary data and 
secondary data. Analysis used in this research is farming analysis and unpaired 
difference test using SPSS 22 application. 
 The results showed that (1) The cost of rice farming with rice 
transplanter is IDR 9.179.762,5649 -/ha/MT smaller than conventional rice 
farming IDR 9.910.231,39, - / ha / MT. (2) The amount of acceptance  
IDR 35.995.517,2/ ha / MT farm with rice transplanter bigger than conventional 
farming IDR 27.609.547,74/ ha / MT. (3) The amount of revenue  
IDR 26.815.754,7 rice farming with rice transplanter is bigger than conventional 
farming IDR 17.713.544,9/ ha / MT. (4) The productivity of 78,54 kw / ha in rice 
farming with rice transplanter is bigger than conventional rice farming  58,74 kw / 
ha. (5) The magnitude of efficiency 3,8 in rice transplanter farming is higher than 
in conventional rice farming 2,79. Based on the t-test results obtained t-calculated 
value for income, productivity and efficiency for rice farming with rice 
transplanter and conventional rice farming, 2,575, 6.079,-; and 5,920 which means 
that the t-count is greater than t-table (2,000), so the hypothesis can be accepted 
that there are differences in income, productivity and efficiency of farming 
between rice with rice transplanter and conventional rice farming in Dalangan 
Village Tawangsari subdistrict Sukoharjo Regency. 
 
 
 1 
 
1. PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG  
Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah penduduk yang 
besar hal itu dapat dilihat dari laju pertumbuhan penduduk pada tahun 2010-
2015 sebesar 1,38% (Badan Pusat Statistik, 2017). Hal tersebut menjadi 
perhatian pemerintah karena dengan jumlah penduduk yang besar akan 
mempengaruhi ketersediaan terhadap bahan pangan. Sumber pangan utama 
bagi penduduk Indonesia antara lain padi, jagung, dan kedelai. Diantara 
berbagai jenis pangan, padi merupakan komoditas yang menduduki posisi 
penting sebagai makanan pokok penduduk Indonesia. Selain itu, padi 
merupakan komoditas yang strategis dalam perekonomian Indonesia, sehingga 
kekurangan suplai pada harga yang wajar merupakan ancaman terhadap 
kestabilan ekonomi dan politik (Azizah, 2012). Ketergantungan penduduk 
Indonesia terhadap konsumsi padi masih sangat tinggi. Persentase konsumsi 
kalori masyarakat Indonesia terhadap padi-padian pada tahun 2016 sebesar 
44,0% (Astrid, 2017). Sedangkan berdasarkan hasil survei sosial ekonomi 
nasional tahun 2015 menyatakan bahwa rata-rata konsumsi per kapita bahan 
makanan yang mengandung beras sebesar 98,05%.   
Besar konsumsi pangan padi-padian ini diikuti oleh peningkatan jumlah 
produksi padi di Indonesia. Selama tiga tahun terakhir produksi padi di 
Indonesia mengalami peningkatan, dari tahun 2014-2015 mengalami 
peningkatan sebesar 5.552 ton dan pada tahun 2015-2016 sebesar 3.957 ton. 
Adapun data produksi padi Indonesia tahun 2012-2016 dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
Tabel 1. Produksi Padi Indonesia Tahun 2012-2016 
Tahun Produksi Padi (ton)  
2014 70.846  
2015 75.398  
2016 79.355  
Sumber: BPS Indonesia (2017) 
Total produksi usahatani padi Indonesia tersebut merupakan 
sumbangan usahatani padi seluruh provinsi yang ada di Indonesia. Provinsi 
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yang merupakan penghasil padi terbesar di Indonesia yaitu Jawa Timur, Jawa 
Barat, Jawa Tengah, Sulawesi Selatan dan Sumatra Selatan.  
Tabel 2. Daftar 5 Provinsi Penghasil Padi Terbesar di Indonesia Tahun 2016 
No Provinsi  Produksi Padi (ton) 
1 Jawa Timur 13.633.701 
2 Jawa Barat 12.540.550 
3 Jawa Tengah 11.473.161 
4 Sulawesi Selatan 5.727.081 
5 Sumatra Selatan 5.074.613 
Sumber: BPS Indonesia 2017 
Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa Provinsi Jawa Timur merupakan 
penghasil padi terbesar dengan produksi sebesar  13.633.701 ton, kemudian 
disusul oleh Jawa Barat, Jawa Tengah, Sulawesi Selatan dan Sumatra Selatan 
dengan produksi masing-masing provinsi 12.540.550 ton, 11.473.161 ton, 
5.727.081 ton dan 5.074.613 ton. Provinsi Jawa Tengah merupakan penghasil 
padi terbesar ketiga di  Indonesia serta salah satu wilayah yang berperan 
sebagai lumbung padi nasional serta penyangga pangan nasional, oleh karena 
itu produktivitas padi lebih diutamakan untuk terus dikembangkan  
(BPS, 2016). Pemerintah Jawa Tengah mengupayakan peningkatan produksi 
dan produktivitas komoditas padi diwilayah tersebut. Peningkatan produksi, 
luas lahan, dan produktivitas padi harus dipertahankan setiap tahunnya guna 
meningkatkan ketersediaan pangan bagi masyarakat. Peningkatan produksi 
padi di Provinsi Jawa Tengah tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan daerah 
saja, tetapi diharapkan dengan peningkatan ini dapat memberikan sumbangan 
terhadap peningkatan produksi padi nasional.  
Kabupaten Sukoharjo merupakan salah satu kabupaten yang menjadi 
lumbung padi di Provinsi Jawa Tengah. Jika dibandingkan dengan kabupaten 
atau kota lain di Jawa Tengah pada tahun 2015 Kabupaten Sukoharjo 
memiliki produktivitas padi tertinggi (BPS, 2017). Luas panen, produksi, dan 
produktivitas padi sawah di Eks-Karesidenan Surakarta tahun 2015 dapat 
dilihat pada Tabel 3.  
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Tabel 3. Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Padi Sawah di Eks-
Karesidenan Surakarta Tahun 2015 
No Kabupaten Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) Produktivitas 
(Kuintal/Ha) 
1 Sukoharjo 49.764 374.546 75,26 
2 Sragen 93.994 611.710 65,08 
3 Karanganyar 48.131 425.181 64,81 
4 Klaten 66.472 311.919 63,96 
5 Wonogiri 58.116 359.264 61,82 
6 Boyolali  45.924 270.809 58,97 
 Jumlah 362.401 2.353.429  
Sumber: BPS Provinsi Jawa Tengah, 2016 
Berdasarkan pada Tabel 3 Kabupaten Sukoharjo menempati posisi 
pertama produktivitas padi sawah di Eks-Karesidenan Surakarta pada tahun 
2015 sebesar 75,26 kw/ha. Pada tahun 2012-2015 produksi padi di Kabupaten 
Sukoharjo mengalami fluktuasi dan untuk dua tahun terakhir produksi padi 
mengalami peningkatan, akan tetapi produktivitas padi mengalami 
penurunan. Data mengenai luas panen, produktivitas, dan produksi padi di 
Kabupaten Sukoharjo dapat dilihat pada Tabel 4.  
Tabel 4. Luas Panen, Produktivitas, dan Produksi Padi di Kabupaten 
Sukoharjo Tahun 2012-2016 
Tahun Luas Panen 
(ha) 
Produktivitas Produksi (ton) 
  (kw/ha)  
2012 52.041 66,49 346.039 
2013 47.783 68,47 327.182 
2014 49.028 63,38 310.753 
2015 49.764 75,26 374.535 
2016 54.339 72,08 391.675 
Sumber: BPS Kabupaten Sukoharjo 2017 
Pemerintah membuat kebijakan program pemberian dukungan serta 
bantuan alat dan mesin pertanian dalam rangka mendukung peningkatan 
produksi dan produktivitas pertanian di Kabupaten Sukoharjo. Bantuan 
tersebut juga di maksudkan menjawab permasalahan ketersediaan tenaga kerja 
pertanian yang semakin berkurang. Berdasarkan statistik ketenagakerjaan 
sektor pertanian semester 1 tahun 2017 hasil data sakernas Februari 2017 
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disebutkan bahwa jumlah tenaga kerja sektor pertanian dalam arti sempit 
(tanaman pangan, hortikultura, perkebunan dan peternakan) di Jawa Tengah  
dari tahun 2016 sampai tahun 2017 mengalami penurunan. Pada tahun 2016 
sejumlah 4.755.293 orang sedangkan pada tahun 2017 sejumlah 4.718.035 
orang yang berarti mengalami penurunan sebesar 37.260 orang. Di Kabupaten 
Sukoharjo presentase tenaga kerja sektor pertanian hasil sakernas Agustus 
2015 sebesar 12,97 % dari penduduk usia kerja, dimana sektor pertanian 
menduduki peringkat ke empat setelah sektor industri, perdagangan dan jasa.  
Suhendrata (2015) menyatakan bahwa saat ini disejumlah daerah sentra 
produksi padi sudah mulai kesulitan untuk mencari tenaga pengolahan lahan, 
penanam bibit dan panen. Ketiga tahapan budidaya padi itu memerlukan 
tenaga dalam jumlah besar. Keterbatasan tenaga membuat penanaman 
serentak di satu hamparan menjadi sulit dilakukan, dan berakibat semakin sulit 
dilakukan pemberantasan hama secara serentak. Salah satu cara untuk 
mengatasi hal itu adalah dengan pola mekanisasi pertanian dari hulu sampai 
hilir, artinya mulai dari pengolahan lahan, penanaman bibit sampai panen. 
Berbagai kajian menyimpulkan bahwa alat dan mesin pertanian merupakan 
kebutuhan utama sektor pertanian sebagai akibat dari kelangkaan tenaga kerja 
di perdesaan. Menurut Unadi dan Suparlan (2011) alat dan mesin pertanian 
berfungsi antara lain untuk mengisi kekurangan tenaga kerja manusia dan 
ternak yang semakin langka dengan tingkat upah semakin mahal, 
meningkatkan produktivitas tenaga kerja, meningkatkan efisiensi usaha tani 
melalui penghematan tenaga, waktu, dan biaya produksi, serta menyelamatkan 
hasil dan meningkatkan mutu produk pertanian. Berdasarkan kajian Badan 
Litbang (2015) menyebutkan keuntungan usahatani menggunakan teknologi 
mekanisasi pertanian meningkat 81,61% dibandingkan dengan teknologi 
manual. Penggunaan teknologi mekanisasi pertanian secara penuh dalam 
usahatani padi juga meningkatkan produksi sebanyak 33,83%, juga 
menghemat tenaga kerja dan biaya produksi. 
Wilayah Kabupaten Sukoharjo terdiri dari 12 kecamatan yang meliputi 
167 desa/kelurahan (120 desa dan 17 kelurahan), sebagian besar masyarakat 
mengusahakan tanaman padi (Oryza sativa L.). Salah satu wilayah di 
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Kabupaten Sukoharjo sebagai daerah penghasil padi adalah Kecamatan 
Tawangsari, sebagian tanahnya merupakan tanah pertanian yang memiliki 
potensi cukup baik bagi pengembangan tanaman pangan. Gambaran lima 
kecamatan di Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah pada tahun 2016 yang 
memiliki tingkat produktivitas padi tertinggi dapat dilihat pada Tabel 5 
berikut: 
Tabel 5. Produktivitas Padi Lima Terbesar Kecamatan di Kabupaten 
Sukoharjo, Jawa Tengah Tahun 2016. 
No Kecamatan Luas 
Panen(ha) 
Produktivitas Produksi (ton) 
   (kw/ha)  
1 Mojolaban 6.427 72,81 46.795 
2 Gatak 3.490 72,64 25.351 
3 Tawangsari 4.429 72,51 32.115 
4 Grogol 2.692 72,25 19.450 
5 Baki 3.242 72,23 23.417 
Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Sukoharjo 
Berdasarkan pada Tabel 5 dapat diketahui bahwa produktivitas padi di 
Kecamatan Tawangsari masih rendah yaitu sebesar 72,51 kw/ha bila 
dibandingkan dengan Kecamatan Gatak yang memiliki luas lahan lebih kecil. 
Kecamatan Tawangsari adalah salah satu kecamatan di Kabupaten 
Sukoharjo yang mendapatkan bantuan teknologi mesin pertanian rice 
transplanter. Jumlah rice transplanter yang dimiliki Kecamatan Tawangsari 
sebanyak empat unit. Desa Dalangan merupakan desa pertama di Kecamatan 
Tawangsari yang dijadikan sebagai desa percontohan penerapan mekanisasi 
pertanian atau penerapan pertanian modern. Penerapan pertanian modern 
mulai diterapkan pada tahun 2015. Desa Dalangan juga memiliki 
produktivitas padi tertinggi di Kecamatan Tawangsari. Produktivitas padi di 
Kecamatan Tawangsari, Kabupaten Sukoharjo dapat dilihat pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Data Luas, Produktivitas dan Produksi Padi Sawah per Desa di 
Kecamatan Tawangsari, Kabupaten Sukoharjo Tahun 2016 
No Desa Luas Lahan 
(ha) 
Produksi 
(ton) 
Produktivitas 
Ton/Ha 
1 Dalangan 404 3.063 7,58 
2 Ponowaren 629 4.640 7,37 
3 Kateguhan 392 2.890 7,37 
4 Grajegan 440 3.193 7,26 
5 Lorog  368 2.670 7,25 
6 Watubonang 228 1.653 7,25 
7 Majasto 743 5.374 7,23 
8 Pojok 313 2.235 7,14 
9 Kedungjambel 380 2.699 7,10 
10 Tambakboyo 136 950 6,98 
11 Tangkisan 347 2.412 6,95 
12 Pundungrejo 49 337 6,87 
 Sumber: Kecamatan Tawangsari dalam Angka 2017 
Namun kendati demikian, dari luas lahan sawah keseluruhan, belum 
seluruhya menggunakan mesin rice transplanter. Menurut data Dinas 
Penyuluhan Pertanian dan Perikanan Kecamatan Tawangsari tentang 
penggunaan mesin, luas lahan yang digarap menggunakan mesin rice 
transplanter tahun 2017 yaitu seluas 40 ha Berdasarkan data tersebut dapat 
diketahui bahwa masih terdapat petani yang belum menggunakan mesin rice 
transplanter. Sehingga penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
perbandingan (komparasi) pendapatan, produktivitas, dan efisiensi dari 
usahatani padi dengan penerapan mesin rice transplanter dan konvensional di 
Desa Dalangan, Kecamatan Tawangsari, Kabupaten Sukoharjo.   
B. Rumusan Masalah 
 Di era sekarang ini program yang diintensifkan pemerintah adalah 
penerapan teknologi pertanian yang maju, ramah lingkungan dan program lain 
yang digalakkan oleh pemerintah guna mendorong pembangunan 
perekonomian masyarakat pedesaan terkhusus masyarakat petani yang 
bertujuan untuk menekan biaya produksi, meningkatkan produksi dan 
mewujudkan swasembada pangan (Togatorop, 2017). Cara untuk mengetahui 
kebijakan pemerintah tersebut berhasil atau tidak maka diperlukan observasi 
kepada petani serta membandingkan pendapatan, produktivitas dan efisiensi 
usahatani padi yang telah menerapkan teknologi pertanian, salah satunya rice 
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transplanter dengan yang masih konvensional. Salah satunya yaitu di Desa 
Dalangan Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo.  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka beberapa permasalahan 
yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 
1. Berapa besar biaya, penerimaan, pendapatan, produktivitas dan efisiensi 
usahatani padi dengan penerapan rice transplanter dan konvensional di 
Desa Dalangan, Kecamatan Tawangsari, Kabupaten Sukoharjo? 
2. Bagaimana perbandingan produktivitas, pendapatan dan efisiensi usahatani 
padi dengan penerapan rice transplanter dan konvensional di Desa 
Dalangan, Kecamatan Tawangsari, Kabupaten Sukoharjo?  
C. Tujuan  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun yang menjadi tujuan dari 
penelitian ini antara lain: 
1. Mengetahui besar biaya, penerimaan, pendapatan, produktivitas dan 
efisiensi usahatani padi dengan penerapan rice transplanter dan 
konvensional di Desa Dalangan, Kecamatan Tawangsari, Kabupaten 
Sukoharjo. 
2. Mengetahui perbandingan produktivitas, pendapatan dan efisiensi usahatani 
padi dengan penerapan rice transplanter dan konvensional di Desa 
Dalangan, Kecamatan Tawangsari, Kabupaten Sukoharjo. 
D. KEGUNAAN PENELITIAN 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah  
a. Bagi peneliti, penelitian ini untuk menambah wawasan dan pengetahuan 
terutama yang berkaitan dengan topik penelitian serta merupakan salah 
satu persyaratan guna memperoleh gelar sarjana di Fakultas Pertanian, 
Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
b. Bagi petani, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan 
petani dalam mengusahakan usahatani padi pada musim tanam selanjutnya 
agar tercapai hasil yang lebih maksimal 
c. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pemerintah 
sebagai sumbangan pemikiran, bahan pertimbangan dan evaluasi terhadap 
penetapan kebijakan pemerintah Kabupaten Sukoharjo dalam perwujudan 
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pertanian modern di Kabupaten Sukoharjo dan perwujudan swasembada 
pangan 
d. Bagi investor, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman bagi 
investor dalam menentukan investasi di Kabupaten Sukoharjo 
e. Bagi pembaca dan peminat masalah yang sama, penelitian ini dapat 
dijadikan pembanding, bahan pustaka maupun bahan informasi bagi 
penelitian yang serupa. 
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I. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Penelitian Terdahulu 
Arfah et al. (2013) penelitian dengan judul Analisis Komparatif 
Pendapatan Usahatani Padi Sawah Sistem Tabela dan Sistem Tapin (Di Desa 
Dolago Kecamatan Parigi Selatan Kabupaten Parigi Moutong). Penelitian ini 
bertujuan mengetahui berapa besar pendapatan usahatani dengan penerapan 
teknologi sistem tanam benih langsung (Tabela) dan tanam pindah (Tapin), 
mengetahui seberapa besar perbandingan pendapatan usahatani sistem tanam 
benih langsung (Tabela) dan sistem tanam pindah (Tapin) serta mengetahui 
apakah usahatani sistem tanam benih langsung (Tabela) dan tanam pindah 
(Tapin), layak atau tidak. Lokasi penelitian ditentukan secara sengaja, 
penentuan responden dilakukan dengan metode sensus, jumlah responden 
dalam penelitian ini adalah sebanyak 30 orang dengan pembagian 15 orang 
petani yang menggunakan sistem tabela 15 orang petani yang menggunakan 
sistem tapin. Hasil penelitian ini adalah rata-rata per ha pendapatan usahatani 
padi sawah sistem tanam pindah (Tapin) lebih besar dibandingkan rata-rata 
pendapatan per ha usahatani padi sawah sistem tanam benih langsung 
(Tabela). Usahatani sistem tabela dan tapin layak diusahakan karena nilai 
R/C>1. Perbandingan pendapatan usahatani yang menerapkan sistem tanam 
pindah (Tapin) dengan petani yang menerapkan sistem tanam benih langsung 
(Tabela) di Desa Dolago diperoleh nilai t hitung sebesar -3,223<t tabel pada α 
5% (1,701) dan> α 1 % (2,763) yang berarti H0 ditolak.   
Togatorop (2017) penelitian dengan judul Hubungan Tekonologi 
Alsintan Terhadap Produktivitas Padi Sawah Di Desa Sri Agung, Kecamatan 
Batang Asam, Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Penelitian bertujuan untuk 
mengetahui hubungan pemberdayaan dengan menggunakan teknologi 
Alsintan terhadap produktivitas padi sawah dan untuk melihat perbandingan 
produktivitas padi sawah antara petani yang menggunakan Alsintan dengan 
petani yang tidak menggunakan Alsintan di Desa Sri Agung, Kecamatan 
Batang Asam, Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Metode penarikan sampel 
dengan menggunakan metode porposive dengan jumlah sampel petani yang 
menggunakan Alsintan sebanyak 23 yang diambil dari anggota kelompok tani 
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dan 25 sampel yang diambil dari petani yang tidak tergabung dalam kelompok 
tani. Analisis data menggunakan analisis statistik korelasi rank spearman 
yaitu untuk melihat hubungan teknologi Alsintan terhadap produktivitas padi 
sawah dan uji t untuk melihat perbandingan produktivitas padi sawah antara 
petani yang menggunakan Alsintan dan petani yang tidak menggunakan 
Alsintan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa besarnya derajat keeratan 
hubungan pemberdayaan penggunaan Alsintan terhadap produktivitas padi 
sawah adalah sebesar 83,52% sedangkan untuk t hitungnya 6,959 dan t tabel 
2,069 serta terdapat perbandingan produktivitas padi antara petani yang 
menggunakan Alsintan dengan petani yang tidak menggunakan Alsintan 
dengan tingkat perbandingan 12,77. Hasil penelitian ini diharapkan supaya 
petani yang belum menggunakan Alsintan didorong untuk menggunakan 
Alsintan, karena berdampak terhadap produktivitas padi. 
Randhika et al. (2015) penelitian dengan judul Analisis Komparatif 
Pendapatan Usahatani Padi Sawah Peserta Program dan Tanpa Program 
Pemberdayaan Petani Melalui Teknologi dan Informasi Pertanian. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui besar pendapatan usahatani padi sawah 
yang mengikuti program P3TIP dan yang tidak mengikuti program P3TIP di 
Desa Malonas Kecamatan Damsol Kabupaten Donggala serta mengetahui 
perbedaan pendapatan usahatani padi sawah yang mengikuti program P3TIP 
dan yang tidak mengikuti program P3TIP di Desa Malonas Kecamatan 
Damsol Kabupaten Donggala. Metode yang digunakan yaitu metode survei 
dengan penentuan sampel secara proporsional sampling. Hasil penelitian 
menyatakan bahwa rata-rata pendapatan usahatani padi sawah di Desa 
Molonas, Kecamatan Damsol, Kabupaten Donggala yang mengikuti program 
P3TIP sebesar Rp. 7.010.794,49 ha-1/MT. Selain itu juga terdapat perbedaan 
antara usahatani yang mengikuti program P3TIP dan usahatani yang tidak 
mengikuti program P3TIP di Desa Malonas Kecamatan Damsol Kabupaten 
Donggala dalam segi produksi dan pendapatan, dimana perbedaan produksi 
sebesar 1767,47 kg ha-1/MT dan perbedaan pendapatan sebesar  
Rp. 11.731.308,45 ha-1/MT, dengan nilai probabilitas dari 0,001<0,05 atau  
thitung = 8,16>1,98 dengan kepercayaan 95%. Produksi padi sawah dengan 
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program P3TIP sebesar 176,47 kg/ha lebih baik dari usahatani yang tidak 
mengikuti program P3TIP dengan nilai probabilitas 0,001<0,05 atau  
thitung = 11,82>1,98 pada kepercayaan 95%. 
Popidylah et al. (2015) penelitian dengan judul Analisis Pendapatan 
Usahatani Padi Di Desa Sungai Kinjil Kecamatan Benua Kayong Kabupaten 
Ketapang. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui besarnya biaya, 
penerimaan dan pendapatan usahatani padi dengan perontok power thresher 
dan alat perontok padi tradisional. Dan untuk mengetahui tingkat efisiensi 
usahatani padi penggunaan perontok power thresher dan perontok tradisional. 
Biaya usahatani padi menggunakan power thresher sampai bentuk gabah per 
Ha adalah Rp. 13.853.939,- sedangkan sampai ke bentuk beras per Ha adalah 
Rp. 16.718.182,-. Biaya usahatani padi sampai bentuk gabah menggunakan 
alat tradisional per Ha adalah Rp. 13.929.721,-, sedangkan sampai ke bentuk 
beras per Ha adalah Rp. 16.706.691. Pendapatan usahatani padi menggunakan 
power thresher dalam bentuk gabah per Ha adalah Rp. 22.909.090,- 
sedangkan sampai ke bentuk beras per Ha adalah Rp. 24.434.378,-. 
Pendapatan usahatani padi menggunakan alat tradisional dalam bentuk gabah 
per Ha adalah Rp. 19.636.363,- sedangkan sampai ke bentuk beras per Ha 
adalah Rp. 21.901.964. Analisis imbangan R/C Ratio atas total biaya untuk 
petani yang menggunakan Power Thresher hasil dari penjualan padi adalah 
1,65 sedangkan analisis imbangan R/C Ratio atas total biaya untuk petani hasil 
dari penjualan beras adalah 1,46. Analisis imbangan R/C Ratio atas total biaya 
untuk petani yang tidak menggunakan power thresher hasil dari penjualan 
produkis padi adalah 1,41 sedangkan analisis imbangan R/C Ratio atas total 
biaya hasil dari penjualan beras adalah 1,31. Berdasarkan hasil uji beda (t-test) 
menunjukan tidak ada perbedaan pendapatan antara petani yang menggunakan 
power thresher dengan petani yang tidak menggunakan power thresher baik 
dari pendapatan penjualan padi maupun penjualan beras secara signifikan 
dengan tingkat kepercaayaan 95%. Pendapatan menggunakan power thresher 
lebih menguntungkan apabila luasan lahan yang diolah lebih besar dari 1 Ha. 
Hutomo (2016) penelitian dengan judul Analisis Dampak Penerapan 
Mekanisasi Usahatani Padi terhadap Pendapatan dan Tenaga Kerja di Desa 
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Namu Ukur Utara Kecamatan Sei Bingei Kabupaten Langkat.  Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan antara penerimaan, biaya 
produksi dan pendapatan usahatani padi sebelum dan sesudah penerapan 
mekanisasi pertanian padi di Desa Namu Ukur Utara; untuk mengetahui 
produksi gabah kering panen per HKP, penerimaan per HKP dan efisiensi 
tenaga kerja petani padi sebelum dan sesudah mekanisasi dan untuk 
mengetahui usahatani sebelum dan sesudah mekanisasi pertanian padi dengan 
layak secara finansial di Desa Namu Ukur Utara. Data yang dikumpulkan 
terdiri dari data primer dan sekunder dengan jumlah sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini sebanyak 30 orang. Sampel yang digunakan adalah petani 
padi sawah yang melakukan mekanisasi padi sawah dengan hand tractor. 
Metode analisis data yang digunakan adalah uji beda berpasangan 
menggunakan aplikasi SPSS 16.0. Hasil penelitian menunjukkan ada 
perbedaan penerimaan biaya dan pendapatan petani antara sebelum melakukan 
mekanisasi dengan traktor dan sesudah melakukan mekanisasi dengan traktor. 
Produksi gabah kering panen per HKP sesudah mekanisasi lebih besar, 
penerimaan per HKP sesudah mekanisasi lebih besar dan efisiensi tenaga kerja 
sesudah mekanisasi dengan lebih efisien dibandingkan tenaga kerja sebelum 
mekanisasi. Usahatani padi sebelum dan sesudah melakukan mekanisasi 
dengan traktor adalah layak dan menguntungkan secara finansial. 
Suhendrata (2013) penelitian dengan judul Prospek Pengembangan 
Mesin Tanam Pindah Bibit Padi Dalam Rangka Mengatasi Kelangkaan 
Tenaga Kerja Tanam Bibit. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
kelayakan teknis dan finansial rice transplanter ditinjau dari usaha jasa dan 
usahatani padi menggunakan rice transplanter dalam upaya mengatasi 
kelangkaan tenaga kerja tanam bibit padi. Kehadiran rice transplanter pada 
kondisi lahan sawah datar, petakan luas dan kedalaman lumpur kurang dari 
40 cm dapat membantu memecahkan masalah kekurangan tenaga tanam 
pindah bibit padi. Usaha jasa rice transplanter layak dijalankan dan 
dikembangkan dengan NPV selama 5 tahun pada tingkat bunga modal 12% 
adalah Rp22,4 juta, IRR = 59,59%, gross B/C = 1,26 dan PP = 2,42 tahun. 
Tanam menggunakan rice transplanter dapat meningkatkan pendapatan 
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usahatani padi sebesar Rp2.690.000/ha/musim tanam dengan marginal B/C 
sebesar 23,42 sehingga tanam menggunakan rice transplanter sangat layak 
untuk diterapkan secara luas. Penggunaan rice transplanter dapat 
menguntungkan kedua belah pihak yaitu pemberi jasa (pemilik rice 
transplanter) dan pengguna jasa (petani pengguna rice transplanter). 
Tabel 7. Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 
Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 
Analisis Komparatif Pendapatan 
Usahatani Padi Sawah Sistem 
Tabela dan Sistem Tapin (Di Desa 
Dolago Kecamatan Parigi Selatan 
Kabupaten  Parigi Moutong) 
(Arfah et al., 2013) 
Menganalisis Pendapatan 
Usahatani, kelayakan 
usahatani (R/C ratio), metode 
analisis komparasi 
mengunakan uji t, komoditi 
penelitian yaitu padi 
Objek, waktu, tempat 
penelitian,   
 
Prospek Pengembangan Mesin 
Tanam Pindah Bibit Padi Dalam 
Rangka Mengatasi Kelangkaan 
Tenaga Kerja Tanam Bibit 
(Suhendrata, 2013) 
 
 
Analisis penerimaan dan 
pendapatan, produktivitas 
usaha tani padi dengan 
menggunakan rice 
transplanter dan tidak.  
 
Mengetahui kelayakan usaha 
jasa rice transplanter, Metode 
analisis data. Waktu dan 
tempat penelitian. 
Analisis Pendapatan Usaha Tani 
Padi Di Desa Kinjil, Kecamatan 
Benua Kayong, Kabupaten 
Ketapang (Popidylah et al., 2015) 
Analisis Pendapatan, teknik 
pengumpulan data dengan 
wawancara mengunakan 
bantuan kuesioner 
 
Lokasi dan waktu penelitian, 
jenis alsintan, metode analisis 
data yang digunakan adalah 
Independent sample t-test 
menggunakan aplikasi SPSS 
17.0 
 
Analisis Komparatif Pendapatan 
Usahatani Padi Sawah Peserta 
Program dan Tanpa Program 
Pemberdayaan Petani Melalui 
Teknologi dan Informasi Pertanian 
(Randhika et al., 2015) 
 
Analisis komparatif, analisis 
pendapatan, metode analisis 
data uji t, Metode penarikan 
sampel, 
Objek penelitian, tempat dan 
waktu penelitian 
Analisis Dampak Penerapan 
Mekanisasi Usahatani Padi 
terhadap Pendapatan dan Tenaga 
Kerja di Desa Namu Ukur Utara 
Kecamatan Sei Bingei Kabupaten  
Langkat (Hutomo, 2016) 
 
Analisis pendapatan, analisis 
penerimaan usahatani padi 
Lokasi dan waktu penelitian, 
metode penentuan sampel, uji 
beda berpasangan  
menggunakan aplikasi SPSS 
16.0, mesin pertanian 
Hubungan Teknologi Alsintan 
Terhadap Produktivitas Padi Sawah 
di Desa Sri Agung , Kecamatan 
Batang Asam, Kabupaten Tanjung 
Jabung, Jawa Barat (Togatorop, 
2017) 
Bertujuan untuk mengetahui 
perbandingan produktivitas 
padi sawah dengan alsintan 
dan tanpa alsintan, Analisis 
data dengan uji t, metode 
penarikan sampel secara 
porposive. 
Analisis data analisis statistik 
korelasi rank spearman, 
tempat dan waktu penelitian 
 
Sumber: Arfah et al. (2013), Hutomo (2016), Popidylah et al. (2015),  
Randhika et al. (2015), Suhendrata (2013), Togatorop (2017) 
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B. Landasan Teori 
1. Konsep Usahatani 
Usahatani menurut Purwaningsih (2017), merupakan suatu usaha 
budidaya pertanian dengan menggunakan faktor produksi untuk 
memproduksi output (produk pertanian). Faktor produksi dalam pertanian 
adalah tanah, modal, tenaga kerja, manajemen, dan faktor produksi lainnya 
seperti bibit, pupuk, dan pestisida. Faktor produksi yang digunakan ada 
imbalan dan balas jasanya seperti, tanah menerima imbalan berupa sewa, 
modal menerima imbalan berupa bunga, tenaga kerja menerima imbalan 
berupa upah, dan manajemen menerima imbalan berupa keuntungan. 
Petani sebagai pelaku usaha tani bertindak sebagai manajer, sehingga 
pendapatannya sebagai faktor produksi berupa keuntungan. 
Menurut Rahim dan Hastuti (2008), kegiatan usahatani 
berdasarkan coraknya dapat dibagi menjadi dua, yaitu usahatani subsistem 
dan usahatani komersial. Usahatani subsistem bertujuan memenuhi 
konsumsi keluarga, sedangkan usahatani komersial adalah usahatani 
dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan. Ciri petani komersial 
adalah (1) cepat dalam mengadopsi inovasi pertanian, (2) cepat tanggap 
dalam mencari informasi, (3) lebih berani dalam mengambil resiko dalam 
berusaha, (4) memiliki sumberdaya yang cukup. 
 Adapun ciri-ciri usahatani yang ada di Indonesia adalah kecilnya 
luas lahan yang dimiliki oleh para petani, modal yang dimiliki para petani 
terbatas, rendahnya keterampilan dan pengetahuan manajemen yang 
dimiliki oleh para petani, produktivitas dan efisiensi rendah, petani dalam 
kondisi sebagai penerima harga karena bargaining position lemah dan 
rendahnya tingkat pendapatan petani (Suratiyah, 2006). 
Usahatani yang produktif atau efisien, yaitu usahatani yang 
produktivitasnya tinggi, umumnya dikatakan bagi usahatani yang bagus. 
Pengertian produktivitas ini sebenarnya merupakan penggabungan antara 
konsep efisiensi fisik (efisiensi usaha) dengan kapasitas tanah. Efisiensi 
fisik mengukur banyaknya hasil produksi (output) yang dapat diperoleh 
dari satu kesatuan input, sementara kapasitas tanah menggambarkan 
15 
 
 
 
 
kemampuan tanah untuk menyerap tenaga dan modal yang diberikan 
padanya sehingga memberikan hasil produksi bruto yang sebesar-besarnya 
pada tingkat teknologi tertentu. Secara teknis, produktivitas adalah 
perkalian antara efisiensi (usaha) dan kapasitas (tanah) (Hanafie, 2010). 
Selain itu, peningkatan produktivitas pertanian juga tidak terlepas dari 
kebijakan yang dibuat oleh pemerintah. Kebijakan untuk merangsang 
petani berproduksi menurut Purwaningsih (2017) meliputi kebijakan harga 
yaitu menetapkan harga dasar dan kebijakan non harga yaitu dengan 
penyediaan saprodi (sarana produksi) dan penyuluhan serta irigasi.  
2. Biaya/ Pengeluaran Usaha Tani 
Menurut Suratiyah (2006), biaya usahatani dapat dibedakan menjadi: 
a. Biaya alat-alat luar  
Biaya alat-alat luar adalah semua yang dipergunakan 
menghasilkan pendapatan kotor kecuali upah tenaga kerja keluarga, 
bunga seluruh aktiva yang digunakan dan biaya untuk mengusahakan 
sendiri (Rp). Biaya merupakan hasil penjumlahan antara biaya saprodi 
dengan biaya tenaga kerja luar, biaya lain-lain yang berupa pajak 
(PBB), iuran air dan penyusutan alat.   
b. Biaya mengusahakan 
Biaya mengusahakan merupakan biaya alat-alat luar ditambah 
dengan upah tenaga kerja sendiri diperhitungkan berdasarkan upah 
pada umumnya (Rp).  
c. Biaya menghasilkan 
Biaya menghasilkan merupakan penjumlahan dari biaya 
mengusahakan dengan bunga dari aktiva yang dipergunakan dalam 
usahatani. 
Hernanto (1991) menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi besarnya biaya produksi diantaranya berkaitan dengan 
pertanyaan dimana, kapan, berapa, bagaimana dan apa. Pertanyaan dimana 
berkaitan dengan pola usahatani basah, kering, atau hambur lahan/ ciut 
lahan. Kapan akan berkorban, berkaitan dengan musim dan saat 
pemasaran. Berapa luas dan berapa banyak yang akan diproduksi. 
16 
 
 
 
 
Bagaimana bentuk teknologi seperti teknik budidaya, introduksi teknik 
biologis, introduksi teknik mekanis (penggunaan alat-alat pertanian yang 
dapat mereduksi tenaga kerja). Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Santoso (2015) mengenai perbandingan usahatani padi 
sawah pada pengguna mesin tanam padi (transplanter) disimpulkan bahwa 
biaya usahatani yang menggunakan mesin transplanter lebih rendah 
dibandingkan dengan yang tidak menggunakan mesin transplanter. 
Besarnya biaya usahatani yang menggunakan mesin transplanter sebesar 
Rp 20.817.411,81/ha, serta yang tidak mengunakan mesin transplanter 
sebesar Rp. 20.356.621,89/ha. Pada keuntungan usahatani terdapat 
perbedaan yang signifikan antara yang menggunakan mesin transplanter 
dengan yang tidak menggunakan mesin transplanter. 
3. Penerimaan Usahatani 
Penerimaan usahatani menurut Purwaningsih (2017), adalah nilai 
hasil produksi, merupakan hasil perkalian antara jumlah produksi yang 
dihasilkan dengan harga jualnya. Secara matematis dirumuskan sebagai 
berikut: 
TR = P.Q 
 Keterangan:  
 TR  = Total penerimaan  
 PRS= Harga output 
 Q    = Jumlah produksi yang dihasilkan  
 Total penerimaan terdiri dari penerimaan output yang dijual dan 
penerimaan output yang tidak dijual seperti output yang dikonsumsi, yang 
masih disimpan dan diberikan kepada pihak lain.  
Penerimaan usahatani merupakan nilai dari produksi yang 
diperoleh petani dalam jangka waktu tertentu atau biasanya dalam satu 
siklus produksi. Menurut Hernanto (1989), penerimaan usahatani adalah 
nilai produksi yang diperoleh dalam jangka waktu tertentu dan merupakan 
hasil perkalian antara jumlah produksi total dengan harga satuan dari hasil 
produksi tersebut. Beberapa istilah yang sering digunakan dalam melihat 
penerimaan usahatani adalah :  
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a. Penerimaan tunai usahatani (farm receipt), yang didefinisikan sebagai 
nilai uang yang diterima dari penjualan produk usahatani. Pinjaman 
uang untuk keperluan usahatani. Penerimaan tunai tidak mencakup 
yang berupa benda. Sehingga, nilai produk usahatani yang dikonsumsi 
tidak dihitung sebagai penerimaan tunai usahatani. Penerimaan tunai 
usahatani yang tidak berasal dari penjualan produk usahatani seperti 
pinjaman tunai, harus ditambahkan. 
b. Penerimaan tunai luar usahatani, yang berarti penerimaaan yang 
diperoleh dari luar aktivitas usahatani seperti upah yang diperoleh dari 
luar usahatani. 
c. Penerimaan kotor usahatani (gross return), yang didefinisikan sebagai 
penerimaan dalam jangka waktu (biasanya satu tahun atau satu 
musim), baik yang dijual (tunai) maupun yang tidak dijual (tidak tunai 
seperti konsumsi keluarga, bibit, pakan, ternak). Penerimaan kotor juga 
sama dengan pendapatan kotor atau nilai produksi. 
4. Pendapatan Usahatani 
Pendapatan usahatani merupakan selisih antara penerimaan dan 
semua biaya, atau dengan kata lain pendapatan meliputi pendapatan kotor 
atau penerimaan total dan pendapatan bersih. Pendapatan kotor/ 
penerimaan total adalah nilai produksi komoditas pertanian secara 
keseluruhan sebelum dikurangi biaya produksi atau pendapatan kotor 
usahatani merupakan nilai produk total usahatani dalam jangka waktu 
tertentu baik yang dijual maupun yang tidak dijual yang dinilai 
berdasarkan harga pasar (Soekartawi, 2011).  
Pendapatan usahatani dapat dihitung dengan biaya alat-alat luar 
dan modal luar. Sedangkan pendapatan bersih dapat dihitung dengan 
mengurangkan pendapatan kotor dengan biaya mengusahakan. Dimana 
biaya mengusahakan adalah biaya alat-alat luar ditambah upah tenaga 
kerja keluarga sendiri, yang dipertimbangkan berdasarkan upah tenaga 
kerja luar (Suratiyah, 2006).  
Menurut Soekartawi (2002) analisis pendapatan dilakukan untuk 
menghitung seberapa besar pendapatan yang diperoleh dari suatu 
usahatani. Pendapatan usahatani merupakan selisih antara penerimaan dan 
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pengeluaran. Data pendapatan usahatani ini juga dapat digunakan sebagai 
ukuran untuk melihat apakah usahatani ini menguntungkan atau 
merugikan dan sampai seberapa besar keuntungan atau kerugian tersebut. 
Tingkat pendapatan dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
Pd = TR-TC 
 Keterangan: 
 Pd = Pendapatan usahatani 
 TR = Total revenue atau penerimaan 
 TC = Total cost atau total biaya 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi besarnya 
pendapatan dan biaya usahatani. Faktor tersebut dapat dibagi dalam dua 
golongan yaitu faktor internal dan faktor eksternal serta faktor manajeman. 
Faktor internal terdiri dari umur petani, pendidikan, jumlah tenaga kerja 
dalam keluarga, luas lahan garapan, dan modal yang tersedia. Faktor 
ekternal dari segi faktor produksi (input) terbagi dalam dua hal yaitu 
ketersediaan dan harga. Faktor ketersediaan dan harga faktor produksi 
pada umumnya tidak dapat dikuasai oleh petani. Misalnya, harga pupuk 
yang sangat tinggi akibat dari kelangkaan, yang akan berpengaruh pada 
biaya, produktivitas, dan pendapatan dari usahatani. Faktor manajemen, 
petani harus dapat mengambil keputusan dengan berbagai pertimbangan 
ekonomis sehingga diperoleh hasil yang memberikan pendapatan yang 
optimal. Petani sebagai juru tani harus dapat melaksanakan usahataninya 
dengan sebaik-baiknya, yaitu penggunaan faktor produksi dan tenaga kerja 
secara efisien sehingga akan diperoleh manfaat setinggi-tingginya  
(Suratiyah, 2015).  Berdasarkan hasil penelitian Setiawan dan Wisynu 
(2016) pendapatan petani setelah masuknya teknologi mesin rice 
transplanter paling besar dipengaruhi oleh luas lahan, biaya bibit, biaya 
pupuk dan penggunaan mesin.  
5. Efisiensi  
Menurut Soeharjo dan Patong (1977) dalam Tiku (2008), 
keberhasilan dari suatu usahatani selain diukur dengan nilai mutlak 
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(analisis pendapatan), juga diukur dari analisis efisiensinya. Menurut Ratih 
dan Harmini (2012), efisiensi usahatani merupakan faktor penting dalam 
proses produksi. Suatu proses produksi pada usahatani dikatakan efisien 
jika dapat menghasilkan output yang lebih tinggi dengan penggunaan 
input yang sama atau lebih rendah untuk menghasilkan sejumlah output 
tertentu.  
Suratiyah (2006) mengungkapkan terdapat beberapa kategori untuk 
mengevaluasi kelayakan usaha. Diantaranya analisis R/C, π/C, 
produktivitas tenaga kerja, pendapatan, produksi, penerimaan, dan harga 
produksi. Suatu usaha dapat dikatakan layak apabila R/C > 1; π/C > 1; 
produktivitas tenaga kerja (Rp/HKO) lebih besar dari tingkat upah yang 
berlaku; pendapatan (Rp) > sewa lahan (Rp) per satuan waktu atau musim 
tanam; produksi (kg) > BEP produksi (kg); penerimaan (Rp) > BEP harga 
(Rp/kg); jika terjadi penurunan harga produksi maupun peningkatan harga 
faktor produksi sampai batas tertentu tidak menyebabkan kerugian.  
Pernyataan tersebut didukung oleh Soekartawi (1995) bahwa 
efisiensi penggunaan input (sarana produksi dan tenaga kerja) diperoleh 
jika nilai produk marjinal untuk sarana produksi dan tenaga kerja sama 
dengan harga sarana produk dan tenaga kerja tersebut. R/C adalah 
perbandingan antara total penerimaan dengan total biaya. Efisiensi usaha 
dihitung menggunakan rumus Revenue Cost Ratio (R/C) yaitu:  
R/C ratio = 
 
 
 
 Keterangan:  
 R = Revenue  atau penerimaan  
 C = Cost atau biaya 
Dengan ketentuan, apabila: 
 R/C < 1, Maka usaha tani padi merugi  
 R/C = 1, usaha tani padi mengalami titik impas  
 R/C > 1, usaha tani padi mengalami keuntungan 
 Menurut Soekartawi (1995), ada tiga kegunaan mengukur efisiensi: 
(1) sebagai tolok ukur untuk memperoleh efisiensi relative, mempermudah 
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perbandingan antara unit ekonomi satu dengan yang lainnya, (2) apabila 
terdapat variasi tingkat efisiensi dari beberapa unit ekonomi yang ada 
maka dapat dilakukan penelitian untuk menjawab faktor-faktor apa yang 
menentukan perbedaan tingkat efisiensi, (3) informasi mengenai efisiensi 
memiliki implikasi kebijakan karena manajer dapat melakukan kebijakan 
perusahaan secara tepat.  
6. Mekanisasi Pertanian 
Menurut Unadi dan Suparlan (2011), mekanisasi pertanian dalam 
arti luas bertujuan untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja, 
meningkatkan produktivitas lahan, dan menurunkan ongkos produksi. 
Penggunaan alat dan mesin pada proses produksi dimaksudkan untuk 
meningkatkan efisiensi, efektifitas, produktivitas, kualitas hasil, dan 
mengurangi beban kerja petani. Pengalaman dari negara-negara tetangga 
Asia menunjukkan bahwa perkembangan mekanisasi pertanian diawali 
dengan penataan lahan (konsolidasi lahan), keberhasilan dalam 
pengendalian air, masukan teknologi biologis, dan teknologi kimia. 
Penerapan teknologi mekanisasi pertanian yang gagal telah terjadi di 
Srilangka yang disebabkan kecerobohan akibat penerapan mesin-mesin 
impor secara langsung tanpa disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik 
pertaniannya. Berbeda halnya dengan Jepang yang melakukan modifikasi 
sesuai dengan kondisi lokal, kemudian baru memproduksi sendiri untuk 
digunakan oleh petani mereka. Fungsi dari alat dan mesin pertanian adalah 
untuk 
a. Mengisi kekurangan tenaga kerja manusia dan ternak yang semakin 
langka 
b. Meningkatkan produktivitas tenaga kerja 
c. Meningkatkan efisiensi usaha tani melalui penghematan tenaga, waktu 
dan biaya produksi 
d. Menyelamatkan hasil dan meningkatkan mutu produk pertanian 
Menurut Hadiutomo (2012), mekanisasi pertanian bukan 
merupakan tujuan akhir. Mekanisasi pertanian merupakan sarana atau alat 
untuk mencapai tujuan akhir pembangunan pertanian. Karena itu, fungsi 
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mekanisasi harus sejalan dengan kebijakan dan stratedgi pembangunan 
pertanian menuju empat sukses pertanian pada tahun 2010-2014 yaitu:  
a. Swasembada pangan berkelanjutan  
b. Defersifikasi pangan 
c. Peningkatan nilai tambah, dan daya saing ekspor serta  
d. Meningkatkan kesejahteraan petani.  
Untuk mendukung empat sukses tersebut di atas, kementrian pertanian 
menetapkan tujuh gema revitalisasi pertanian, yaitu: 
a. Revitalisasi lahan, 
b. Revitalisasi infrastruktur dan sarana 
c. Revitalisasi pembenihan dan pembibitan 
d. Revitalisasi sumberdaya manusia pertanian 
e. Revitalisasi pembiayaan pertanian 
f. Revitalisasi kelembagaan pertanian 
g. Dan revitalisasi teknologi hilir  
Salah satu cara untuk mengurangi biaya produksi dengan tingginya 
buruh pekerja pada produksi padi adalah dengan operasi mekanisasi. 
Berdasarkan studi tentang permintaan tenaga kerja pertanian di pedesaan 
India oleh Boruan dan Bora (2008) dalam Muazu et al. (2014) menyatakan  
bahwa untuk mengurangi buruh pertanian yaitu dengan meningkatkan 
tingkat mekanisasi. Mekanisasi panen produksi adalah penting untuk 
meningkatkan produktivitas lahan dan penggunaan alat, dan mesin 
pertanian dengan tipe yang sesuai ukuran dan penilaian tenaga dapat 
membantu meningkatkan efisiensi waktu tenaga kerja manusia. Pengunaan 
mekanisasi dapat membantu meningkatkan produktifitas lahan dibuktikan 
oleh Ferrero dan Tinarelli (2008) dalam Muazu et al. (2014) bahwa tipe 
pekerja pertanian di Itali mengurus 40-60 ha lahan padi dengan didukung 
adanya satu traktor dan satu combine harvester setiap 12 ha dan 60 ha 
lahan pertanian. Tidak sebanyak negara berkembang hampir semua 
produksi padi masih beroperasi secara manual. Oleh karena itu area lahan 
yang diurus petani sungguh kecil hampir satu ha per tahun.  
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Nysha (2014) untuk mengatasi 
masalah yang dihadapi oleh Southdown estate di Zimbabwe yaitu 
kekurangan tenaga kerja yang berakibat pada mahalnya biaya panen. Oleh 
karena itu peneliti melakukan perbandingan dua metode panen (metode 
panen mesin dan metode panen tangan) di Southdown estate di Zimbabwe 
untuk mengevaluasi biaya dan manfaat untuk kedua metode pemanenan 
produksi teh.  Peneliti menyimpulkan bahwa pemanenen mesin lebih layak 
dilakukan karena lebih hemat biaya dari pada metode pemanenan tangan.  
7. Program dan Alat Mesin Pertanian (Alsintan) 
Menurut Hadiutomo (2012) model penyediaan alat mesin pertanian 
terdapat empat cara yang dapat dikembangkan diantaranya (1) kontrak 
kerja (cobsignment) dimana perusahaan atau pabrikan mempunyai 
perencanaan peluang usaha pengembangan alat mesin pertanian, tetapi 
realisasinya disesuaikan dengan permintaan pasar (hanya pada waktu-
waktu tertentu sehingga tidak fixed, (2) alat mesin pertanian dapat 
diperoleh dengan kerjasama kredit/ permodalan dari pemasok/ pabrikan 
dengan risk dan profit sharing, (3) hibah dalam rangka kerjasama bilateral 
dimana revolving fund (dana bergulir) menjadi penyertaan modal 
pemerintah/ swasta atau melalui pengelolaan alat mesin pertanian, dan (4) 
bekerjasama dengan pihak bank atau lembaga keuangan daerah dalam 
permodalan yang berbunga rendah. Sedangkan dalam sistem penyaluran 
alat mesin pertanian, ada empat cara yang bisa dikembangkan yaitu 
penjualan langsung, sewa beli, unit manajemen bisnis, dan operasional 
lapang (perusahaan memiliki unit usaha yang menyewakan alat mesin 
pertanian kepada petani/pelaku usaha di lapang). 
Menurut Hadiutomo (2012) pada alat mesin pertanian yang 
dimiliki secara kelompok, perlu ditunjuk seorang manajer yang 
bertanggungjawab melakukan perencanaan operasi dan penggunaan dan 
membukuan pemasukan dan pengeluaran/biaya untuk keperluan 
organisasi. Pengelolaan alat mesin pertanian dapat dilakukan oleh Unit 
Pelayanan Jasa Alat Mesin Pertanian (UPJA) yang dimiliki oleh individu 
petani maupun Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan). Adanya 
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perhimpunan ini dapat mencegah persaingan usaha yang tidak sehat dalam 
pelayanan usaha kepada masyarakat tani di suatu wilayah dan 
memudahkan pembinaan dan pembelajaran untuk dapat meningkatkan 
produksi, menyelamatkan hasil serta peningkatan pendapatan petani.  
Pemilihan alat mesin pertanian antara lain didasarkan pada 
beberapa kriteria sebagai berikut: 
a. Kriteria produksi, kriteria produksi ini diukur dalam bentuk fisik dari 
input dan output. Kriteria ini menyangkut jenis/tipe operasi, metoda 
operasi, kualitas operasi, dan waktu operasi. 
b. Kriteria teknis, mencakup sifat-sifat fisik dan mekanis dari bahan dan 
produksi, kebutuhan daya dan tenaga, kekuatan bahan dan konstruksi.  
c. Kriteria ekonomi, ditunjukan oleh resiko biaya input dan output, 
tingkat pendapatan dan jangka waktu pengembalian modal  
d. Kriteria ergonomis, sering dijadikan kriteria terakhir dalam pemilihan 
alat dan mesin pertanian, yaitu kenyamanan kerja dalam pelaksanaan 
operasi dengan menggunakan alat mesin pertanian karena dapat 
meningkatkan produktivitas kerja.  
e. Kriteria sosial, dalam hal ini diharapkan tidak mengeser tenaga kerja 
namun dapat mengisi kekurangan tenaga kerja disuatu wilayah 
sehingga tidak menimbulkan masalah sosial. Pemilihan alat mesin 
pertanian yang tepat dapat memperluas kegiatan ekonomi masyarakat 
dan memperluas lapangan kerja.  
8. Rice Transplanting 
Penanaman padi mungkin merupakan metode yang paling banyak 
ditekuni dimana benih yang tabur disuatu tempat dan setelah benih sedikit 
tumbuh kemudian mereka dipindahkan ke lahan lain yang luas. Rice 
transplanter merupakan mesin khusus yang digunakan untuk 
memindahkan bibit dilapangan (Singh et al., 2017). Penanaman secara 
mekanis telah dianggap sebagai pilihan yang paling menjanjikan, karena 
menghemat biaya tenaga kerja, memastikan penanaman tepat waktu, dan 
mencapai kepadatan tanaman optimal yang berkontribusi pada 
produktivitas tinggi (Pawar et al., 2017). 
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Mesin Rice transplanter merk Tanikaya, model TK RT 2W-800N 
merupakan mesin tanam bibit padi dilahan sawah 4 baris dengan jarak 
antar baris 300 mm dengan tipe pengemudi berjalan mengikuti arah gerak 
maju masein (walking type). Bagian utama mesin ini berupa lengan 
penanam yang bergerak secara periodik mengambil bibit padi dari rak 
bibit dan menancapkannya ke tanah menggunakan jari penanam. Mesin ini 
memiliki dua mesin penggerak terbuat dari besi dengan pelapis karet dan 
disangga oleh 3 buah pelampung dengan tenaga penggerak motor bensin 4 
langkah serta dilengkapi dengan meja dan rak bibit. Kualitas penanaman 
hasil uji mesin ini yaitu jumlah bibit per rumpun 4 bibit, tinggi bibit 239 
mm, jarak alur tanam dalam baris 180 mm, jumlah lobang kosong 3%, 
jumlah tanaman rebah 10%, kapasitas lapang efektif 0,19 ha/jam, efisiensi 
lapang 79,57%, kecepatan kerja 2,3 %, dan lebar kerja penanaman 1200 
mm (BBPMP, 2017). 
Keunggulan penanaman padi denga rice transplanter dari 
penanaman padi secara konvensional yaitu lebih efisien dn efektif dalam 
segi tenaga, waktu serta biaya (Hapsari, 2018). Produtivitas tanam cukup 
tinggi 6 jam/ha, jarak tanam dapat diatur dengan ukuran 12, 14, 18, 21, 
cm, penanaman yang presisi dan akurat tingkat kedalaman tanaman dapat 
diatur dari 0,7-3,7 cm (5 level kedalaman), jarak dan kedalaman tanam 
seragam sehingga pertumbuhan dapat optimal dan seragam. Disamping 
keunggulan rice transplanter juga memiliki kelemahan, diantaranya jarak 
antar barisan (gawangan 30 cm) tidak dapat diubah, tidak dapat 
dioperasinalkan pada kedalaman sawah lebih dari 40 cm, dan untuk 
membawa mesin kesawah atau tempat lain diperlukan alat angkut, 
memerlukan bibit dengan persyaratan khususm dan harga mesin relative 
mahal sehingga tidak terjangkau petani (Suhendrata, 2013)  
Metode penyelamatan dan budidaya sederhana merupakan cara 
dasar untuk mewujudkan efisiensi dan produksi beras skala besar. Karena 
perbedaan varietas padi dan iklim regional, pola tanam ganda hidup 
berdampingan, dimana penanaman secara mekanis merupakan metode 
penanaman yang penting untuk menjaga agar hasil padi tetap stabil. 
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Perawat bibit padi merupakan hubungan kunci dari penanaman mekanis, 
dengan peningkatan teknologi, metode perawatan bibit secara bertahap 
berubah dari bibit datar, bibit pot hingga bibit bibit datar, dan biaya 
matriks pembibitan ditebang (Liang et al., 2017). 
Hasil penelitian dari Sahara et al. (2013) perbedaan tanam bibit 
padi antara tanam manual dan tanam dengan mesin transplanter terletak 
pada kebutuhan bibit, cara persemaian bibit, mesin transplanter dapat 
mengefisiensikan waktu kerja dari persemaian hingga tanam, dari struktur 
biaya usahatani padi sawah dengan mesin transplanter secara keseluruhan 
dapat menghemat biaya dibandingkan cara manual dimana perbedaan 
biaya terbesar terjadi  dari perbedaan penggunaan tenaga kerja, produksi 
gabah kering panen yang diperoleh petani lebih tinggi pada usahatani 
dengan menggunakan mesin transplanter dibandingkan cara manual.  
C. Kerangka Teori Pendekatan Masalah 
Pada usaha tani padi sawah, suatu keberhasilan dalam peningkatan 
produksi, tentunya terdapat faktor produksi yang mempengaruhi seperti lahan, 
benih, tenaga kerja, pupuk/pestisida, dan peralatan. Suatu program penerapan 
teknologi  yang sangat membantu petani dalam melakukan usaha taninya, 
guna meningkatkan efisiensi, produksi, produktivitas yang nantinya akan 
berdampak pada peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani. 
Karakteristik petani juga mempengaruhi dalam usahatani seperti umur, 
pendidikan, dan pengalaman bertani.  
Usahatani tidak bisa terlepas dari biaya yang harus dikeluarkan oleh 
petani. Biaya yang dikeluarkan akan mempengaruhi penerimaan yang diterima 
oleh petani. Biaya merupakan pengeluaran yang harus dikeluarkan untuk 
membeli input yang diperlukan dalam usahatani seperti benih, pestisida, 
pupuk, tenaga kerja dari luar, tenaga kerja dalam keluarga, penyusutan alat-
alat, iuran air, selamatan, biaya transportasi dan pajak PBB.  
Setiap usahatani diharapkan mampu menghasilkan produk yang dapat 
dijual, sehingga menghasilkan nilai tambah ekonomi berupa uang. Uang yang 
diterima dianggap sebagai penerimaan atau pendapatan kotor bagi petani. 
Dimana penerimaan merupakan hasil kali dari harga per kw dengan jumlah 
produksi, baik produk padi dengan penerapan rice transplanter maupun secara 
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konvensional. Pendapatan berbeda dengan penerimaan, pendapatan 
merupakan sesuatu bentuk finansial yang diinginkan oleh petani karena 
memperoleh hasil dari kegiatan usahataninya. Analisis usahatani dengan 
penerapan rice transplanter dan konvensional dihitung dengan konsep 
pendapatan petani yaitu penerimaan dikurangi dengan biaya mengusahakan. 
Efisiensi usahatani dapat dihitung dengan menggunakan R/C ratio. R/C ratio 
adalah perbandingan antara total penerimaan dengan total biaya. 
Perekonomian masyarakat di Desa Dalangan lebih banyak ditopang dari 
segi pertanian. Masyarakat melakukan usahatani padi sawah bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. Petani dalam melakukan 
usahataninya sudah dibantu oleh pemerintah. Adapun bantuan yang diberikan 
pemerintah adalah traktor roda 4, 1 unit traktor roda dua, 2 unit combine 
harvester, 3 unit rice transplanter dan 2 unit UPPO (Saliem et al., 2015).  
Namun, petani di Desa Dalangan belum seluruhnya meggunakan rice 
transplanter. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan 
analisis perbandingan usahatani padi dengan penerapan rice transplanter dan 
konvensional dari sisi biaya, penerimaan, pendapatan, produktivitas dan 
efisiensi usahatani padi yang ada di Desa Dalangan, Kecamatan Tawangsari, 
Kabupaten Sukoharjo.  Penelitian diharapkan dapat memberikan saran 
kebijakan untuk kedua usahatani tersebut mengenai sistem pertanian yang 
lebih menguntungkan bagi petani padi di Desa Dalangan, Kecamatan 
Tawangsari, Kabupaten Sukoharjo. 
Adapun operasional dari penelitian ini yaitu dengan cara 
membandingkan, pendapatan, produktivitas dan R/C ratio usahatani dengan 
penerapan rice transplanter maupun konvensional, dengan analisis diskriptif 
kuantitatif. Pendekatan dilakukan dengan cara wawancara langsung kepada 
petani dan beberapa stakeholder terkait yang terlibat di Desa Dalangan, 
Kecamatan Tawangsari, Kabupaten Sukoharjo. Lebih jelasnya mengenai 
kerangka pemikiran dari peneliti dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Keterangan: 
Komparasi 
Pengaruh  
Permasalahan petani padi 
1. Berkurangnya jumlah tenaga kerja buruh tani padi pedesaan 
2. Upah buruh meningkat 
3.  Lahan kurang produktif 
Modernisasi pertanian 
Usaha tani padi di Desa Dalangan, Kecamatan Tawangsari, Kabupaten Sukoharjo 
Usahatani dengan penerapan rice transplanter Usahatani Konvesional 
Input 
Biaya mengusahakan:  
1. Benih 
2. Pestisida 
3. Pupuk kandang 
4. Pupuk anorganik 
5. Biaya tenaga kerja dalam 
dan luar keluarga 
6. Biaya transportasi 
7. Pajak PBB 
8. Biaya lain-lain (slamatan, 
penyusutan alat, iuran air),  
 
Input 
Biaya mengusahakan:  
1. Benih 
2. Pestisida 
3. Pupuk kandang 
4. Pupuk anorganik 
5. Biaya tenaga kerja dalam 
dan luar keluarga 
6. Biaya transportasi 
7. Pajak PBB 
8. Rice transplanter 
9. Biaya lain-lain (slamatan, 
penyusutan alat, iuran air),  
Output Output 
Penerimaan usaha 
tani 
Produktivitas 
Pendapatan Efisiensi 
Luas 
Lahan 
Produktivitas Penerimaan usaha 
tani 
Efisiensi Pendapatan 
Luas 
Lahan 
Gambar 1. Kerangka Teori Pendekatan Masalah 
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D. Hipotesis 
1. Diduga terdapat perbedaan produktivitas padi antara usahatani padi 
dengan penerapan mesin rice transplanter dan konvensional di Desa 
Dalangan, Kecamatan Tawangsari, Kabupaten Sukoharjo  
2. Diduga terdapat perbedaan efisiensi padi antara usahatani padi dengan 
penerapan mesin rice transplanter dan konvensional di Desa Dalangan, 
Kecamatan Tawangsari, Kabupaten Sukoharjo  
3. Diduga terdapat perbedaan pendapatan padi antara usahatani padi dengan 
penerapan mesin rice transplanter dan konvensional di Desa Dalangan, 
Kecamatan Tawangsari, Kabupaten Sukoharjo  
E. Asumsi-Asumsi  
1. Petani bertindak rasional dalam berusahatani, artinya selalu berusaha 
memperoleh pendapatan yang tinggi. 
2. Variabel-variabel lain dianggap normal, seperti keadaan alam (tanah, 
iklim, ketinggian tempat dan topografi) daerah penelitian yang 
berpengaruh terhadap kegiatan usahatani padi bersifat normal. 
3. Fasilitas dan kemudahan yang diterima petani dianggap sama. 
4. Harga hasil produksi dan harga sarana produksi berdasarkan harga pada 
waktu penelitian dianggap sama. 
5. Hasil Panen Padi Konvensional dan dengan Rice transplanter dijual 
semua. 
F. Pembatasan Masalah  
1. Petani yang dimaksud adalah petani di Desa Dalangan Kecamatan 
Tawangsari Kabupaten Sukoharjo yang menerapkan rice transplanter dan 
konvensional pada proses tanam dalam usahatani padinya. 
2. Penelitian ini dilakukan pada satu kali masa tanam, yaitu pada masa tanam 
III (Agustus 2017-Desember 2017)  
3. Harga satuan penerimaan dan pengeluaran diperhitungkan berdasarkan 
harga pada waktu penelitian. 
G. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel  
1. Padi merupakan tanaman semusim, berakar serabut, batang sangat pendek, 
struktur serupa batang yang terbentuk dari pelepah daun yang saling 
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menopang daun sempurna dengan pelepah tegak yang termasuk ke dalam 
suku padi-padian atau poaceae. 
2. Usahatani adalah kegiatan petani untuk mengelola faktor-faktor produksi 
alam, tenaga kerja, dan modal yang bertujuan untuk menghasilkan 
produksi dan pendapatan di sektor pertanian. 
3. Usahatani padi adalah kegiatan petani dalam mengusahakan produk padi 
dengan memanfaatkan faktor produksi dan sarana produksi.  
4. Usahatani padi dengan penerapan rice transplanter artinya petani pada 
saat proses penanaman padi menggunakan mesin tanam rice transplanter.  
5. Usahatani padi konvensional artinya petani pada saat proses penanaman 
padi menggunakan tenaga kerja manusia.  
6. Analisis komparatif yang dimaksud pada penelitian ini adalah 
membandingkan besar pendapatan, efisiensi dan produktivitas antara 
usahatani padi dengan penerapan rice transplanter dan konvensional pada 
tahap penanaman padi.  
7. Harga input (pupuk, pestisida, benih) adalah harga input yang ditetapkan 
oleh kios atau toko. Harga input (pupuk, perstisida, benih) diukur dalam 
satuan rupiah per satuan input. 
8. Biaya usahatani adalah jumlah uang maupun benda yang dimiliki oleh 
seorang petani untuk berusaha tani baik petani pengguna mesin rice 
transplanter  maupun yang konvensional di setiap musim tanam (musim 
tanam tiga), dan dinyatakan dalam satuan rupiah. Adapun perhitungan 
biaya usahatani yang digunakan merupakan biaya mengusahakan, biaya 
yang dihitung dari biaya alat-alat luar yang dikeluarkan oleh petani yang 
terdiri dari (biaya benih, pestisida, pupuk (kandang dan anorganik), upah 
tenaga kerja luar, biaya transportasi, pajak PBB, irigasi, biaya penyusutan, 
selamatan) ditambah dengan biaya tenaga kerja dalam keluarga sendiri.  
9. Input produksi adalah input yang digunakan dalam usahatani padi dalam 
satu kali musim tanam yang berupa benih, pestisida, pupuk kandang, 
pupuk anorganik, tenaga kerja, transportasi, pajak PBB, iuran irigasi, 
selamatan, biaya operasional tanam dan penyusutan alat 
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10. Benih adalah benih yang digunakan pada usahatani padi sawah dengan 
penerapan rice transplanter atau konvensional pada waktu penanaman 
padi dalam satu musim tanam, dihitung dalam satuan kilogram (Kg)  
11. Pestisida merupakan semua zat kimia atau bahan lain yang digunakan 
untuk memberantas atau mencegah hama dan penyakit yang merusak 
tanaman dalam bentuk cair maupun bentuk padat yang dinyatakan dalam 
kilogram (ml)  
12. Jumlah pupuk kandang dan anorganik adalah banyaknya pupuk yang 
digunakan oleh petani pada proses produksi satu kali musim tanam. 
Jumlah pupuk diukur dalam satuan kilogram (kg). 
13. Tenaga kerja usahatani padi yang dimaksud adalah keseluruhan tenaga 
kerja yang  digunakan pada usahatani padi dalam satu musim tanam, baik 
tenaga kerja keluarga maupun tenaga kerja yang berasal dari luar. Tenaga 
kerja yang digunakan dalam proses produksi baik untuk persiapan bibit, 
pemeliharaan, pemanenan, dan pengangkutan. Seluruh Tenaga kerja 
disetarakan dengan hari kerja orang (HKO) dengan lama kerja 6-8 jam 
perhari. Tingkat upah didasarkan pada tingkat upah yang berlaku di desa 
penelitian. Sedangkan nilai tenaga kerja berdasarkan upah, dinyatakan 
dalam rupiah (Rp)  
14. Pajak merupakan biaya yang dikeluarkan oleh petani untuk pajak tanah 
sawah yang dinyatakan dalam rupiah (Rp). 
15. Luas lahan adalah lahan yang digunakan dalam satu musim tanam untuk 
usaha tanam padi dengan rice transplanter dan konvensional. Luas lahan 
dinyatakan dalam satuan hektar (Ha) 
16. Produksi padi adalah jumlah hasil panen padi pada satuan luas lahan 
tertentu dari suatu proses produksi pada satu musim tanam (kg). 
17. Produktivitas padi adalah produksi padi persatuan luas lahan yang 
digunakan dalam berusaha tani padi. Besar produktivitas dihitung dengan 
cara membagi total hasil produksi dengan luas lahan (Kw/ha) 
18. Penerimaan usahatani padi adalah nilai jual dari hasil usahatani padi gabah 
kering panen yang diperoleh petani dan ini merupakan hasil perkalian 
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antara hasil produksi dengan harga produksi, dinyatakan dalam satuan 
rupiah (Rp) 
19. Pendapatan usahatani padi adalah pendapatan bersih dari usahatani padi 
yang diperhitungkan dari selisih antara penerimaan usahatani padi dengan 
biaya mengusahakan usahatani padi selama satu musim tanam dan 
dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp).  
20. Efisiensi usahatani dihitung berdasarkan perbandingan antara penerimaan 
usahatani dengan biaya mengusahkan dengan kriteria apabila ≥ 1 maka 
efisien, = 1 maka titik impas, dan ≤ 1 satu maka tidak efisien.  
21. Biaya Transportasi adalah biaya yang dkeluarkan oleh petani untuk proses 
penganggkutan hasil panen, yang dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp)  
22. Biaya Irigasi merupakan biaya yang dikeluarkan petani untuk proses 
pengairan lahan dari tanam hingga panen yang dinyatakan dalam satuan 
rupiah (Rp) 
23. Biaya penyusutan yaitu selisih antara harga perolehan dengan sisa, yaitu 
nilai asset itu pada akhir masa manfaatnya. Nilai aset akhir dihitung 
sebesar 10% dari harga perolehan asset. Dan dinyatakan dalam satuan 
rupiah (Rp) 
24. Biaya selamatan merupakan biaya yang dikeluarkan oleh petani untuk 
kegiatan syukuran pada waktu panan dan dinyatakan dalam satuan rupiah 
(Rp) 
25. Biaya operasional tanam yaitu biaya yang dikeluarkan oleh petani untuk 
konsumsi tenaga kerja tanam per HKO yang dinyatakan dalam satuan 
rupiah (Rp) 
26. Biaya Sewa Rice Transplanter dan Traktor meliputi biaya sewa alat 
beserta biaya operator mesin yang dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp) 
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II. METODE PENELITIAN 
A. Metode Dasar Penelitian 
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
analitik. Metode deskriptif analitik mempunyai ciri bahwa metode ini 
memusatkan diri pada pemecahan-pemecahan masalah yang ada pada masa 
sekarang, masalah-masalah yang aktual, dan data yang dikumpulkan disusun, 
dijelaskan, dan dianalisis. Teknik pelaksanaan penelitian ini menggunakan 
teknik survei, yaitu pengumpulan data dari sejumlah unit atau individu dalam 
jangka waktu yang bersamaan dengan menggunakan beberapa daftar 
pertanyaan berbentuk kuesioner (Surakhmad, 2004). 
Penelitian survei dibatasi pada penelitian dengan data yang 
dikumpulkan dari sampel untuk mewakili seluruh populasi. Sehingga 
penelitian survei merupakan penelitian yang mengambil sampel dari satu 
populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang 
pokok (Efendi dan Tukiran, 2012). Menurut Prasetyo dan Lina (2005) 
kuesioner merupakan lembaran yang berisi pertanyaan dengan struktur yang 
baku.  
B. Metode Penentuan Lokasi Penelitian 
Pengambilan daerah penelitian dilakukan secara sengaja 
(purposive sampling), yaitu sampel penelitian ditetapkan dengan sengaja 
berdasarkan beberapa pertimbangan tertentu (Singarimbun dan Effendi, 1995). 
Penelitian ini dilakukan di Desa Dalangan, Kecamatan Tawangsari, 
Kabupaten Sukoharjo. Lokasi penelitian ini ditentukan dengan sengaja dengan 
pertimbangan bahwa Desa Dalangan yang berada di Kecamatan Tawangsari, 
Kabupaten Sukoharjo merupakan desa yang telah menerapkan program 
pemberdayaan penggunaan alat dan mesin pertanian (Alsintan) terutama 
mesin rice transplanter guna meningkatkan produksi padi sawah. Desa 
Dalangan ditunjuk oleh Bupati Sukoharjo yaitu bapak Wardoyo Wijaya 
sebagai salah satu desa percontohan dalam pengembangan mekanisasi 
pertanian pada tahun 2015.  
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C. Metode Penarikan Sampel 
Menurut Singarimbun dan Effendi (1995 : 155), data di dalam 
penelitian yang akan dianalisis sebaiknya menggunakan jumlah sampel yang 
besar, karena nilai-nilai yang diperoleh distribusinya harus mengikuti 
distribusi normal. Sampel yang tergolong besar dan mengikuti distribusi 
normal adalah sampel yang jumlahnya ≥ 30 sampel yang diambil secara 
random. 
Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka sampel responden dalam 
penelitian ini adalah 60. Penelitian ini menggunakan sampel responden 
sejumlah 30 petani untuk usahatani padi dengan penerapan rice transplanter 
dan 30 petani untuk usahatani padi konvensional.  
Pengambilan jumlah sampel dilakukan secara proporsional dengan 
rumus sebagai berikut: 
   
   
 
    
 
 
Keterangan : 
ni  = Jumlah sub sampel petani padi sawah 
Ni = Jumlah sub populasi petani padi sawah (Anggota Kelompok Tani) 
N  = Jumlah populasi petani padi sawah (Anggota Gapoktan) 
n   = Jumlah sampel gabungan Kelompok tani  
Tabel 8. Jumlah Sub Sampel Petani Padi Sawah di Desa Dalangan 
No Kelompok Tani 
Jumlah Petani 
Padi 
Jumlah Sub Sampel Petani 
1 Ngudi Rahayu 47 13 
2 Ngudi Rejeki 69 19 
3 Asri Rata 45 12 
4 Ngudi Mulyo 60 16 
 Total 221 60 
Sumber: BP3K Kecamatan Tawangsari (diolah) 
Dikarenakan keterbatasan tidak tersedianya data pasti jumlah petani 
pengguna rice transplanter maupun jumlah petani konvensional, maka 
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metode penentuan sampel menggunakan snowball sampling (bola salju) 
dengan menggunakan sampel petani di Desa Dalangan Kecamata Tawangsari 
Kabupaten Sukoharjo sebanyak 60 orang. Menurut Sugiyono (2012) snowball 
sampling adalah teknik penentuan sampel yang mula-mula kecil, kemudian 
membesar. Pada penentuan sampel pertama dipilih satu atau dua orang, tetapi 
karena dengan data dua orang ini belum merasa lengkap terhadap data yang 
diberikan, maka peneliti mencari orang lain yang dipandang lebih tahu dan 
dapat melengkapi data yang diberikan oleh dua orang sebelumnya.  
D. Sumber dan Jenis Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder.  
1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan melalui 
wawancara langsung dengan petani sampel yang dipandu melalui kuesioner 
yang telah dipersiapkan. Data primer diperoleh dari hasil wawancara 
dengan petani padi dengan penerapan rice transplanter dan konvensional 
pada usaha taninya serta beberapa stakeholder terkait yang terlibat dalam 
penentuan penyedia alat dan mesin pertanian, seperti gapoktan, penyuluh 
dan UPJA.  
2. Data sekunder adalah data pendukung dari instansi yang berkaitan dalam 
penelitian ini, hasil-hasil penelitian, majalah-majalah ilmiah, jurnal dan 
studi kepustakaan yang berkaitan dengan penelitian ini 
E. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan: 
1. Observasi  
Teknik observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke 
objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. 
2. Wawancara 
Teknik wawancara merupakan suatu cara pengumpulan data 
digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. 
Wawancara dilakukan melalui tahap tatap muka dengan narasumber dan 
menggunakan daftar pertanyaan yang berkaitan. 
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3. Pencatatan 
Pencatatan merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengutip dan mencatat sumber-sumber yang mendukung 
tersedia. 
F. METODE ANALISIS DATA 
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disebutkan sebelumnya, 
maka penelitian ini menggunakan analisis data sesuai dengan kebutuhan, data, 
dan informasi yang diperoleh dari responden.  
1. Analisis Biaya Usahatani Padi dengan penerapan rice transplanter dan 
konvensional 
Biaya yang digunakan dalam penelitian ini adalah biaya 
mengusahakan yaitu biaya yang dihitung dari biaya alat-alat luar yang 
dikeluarkan oleh petani yang terdiri dari (biaya benih, pestisida, pupuk, 
upah tenaga kerja luar keluarga, biaya transportasi, pajak PBB, irigasi, biaya 
penyusutan dan selamatan) ditambah dengan biaya tenaga kerja dalam 
keluarga sendiri (Suratiyah, 2006). Biaya mengusahakan yang dikeluarkan 
selama satu musim tanam, dinyatakan dalam satuan rupiah per usahatani 
dan per hektar per musim tanam. 
2. Analisis Penerimaan Usahatani Padi dengan penerapan rice transplanter 
dan konvensional 
Menurut Purwaningsih (2017) untuk mengetahui penerimaan yang 
diperoleh oleh petani. Penerimaan yaitu nilai hasil produksi, merupakan 
hasil perkalian antara jumlah produksi yang dihasilkan dengan harga 
jualnya. Secara matematis dirumuskan sebagai berikut: 
TR = P . Q 
Keterangan : 
TR : Total Penerimaan (Total Revenue) (Rp/ha/ MT) 
P : Harga Output (Rp/Kg) 
Q : Jumlah produksi yang dihasilkan (Kg/MT) 
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3. Analisis Pendapatan Usahatani Padi dengan penerapan rice transplanter 
dan konvensional 
Menurut Soekartawi (2002) pendapatan usahatani merupakan selisih 
antara penerimaan dan pengeluaran. Data pendapatan usahatani ini juga 
dapat digunakan sebagai ukuran untuk melihat apakah usahatani ini 
menguntungkan atau merugikan dan sampai seberapa besar keuntungan 
atau kerugian tersebut. Tingkat pendapatan dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
            
 Keterangan : 
   : Pendapatan usahatani padi dengan penerapan rice transplanter dan 
 konvensional (Rp/Ha/ MT) 
TR : Total Penerimaan usahatani padi dengan penerapan rice transplanter 
dan konvensional (Rp/Ha/ MT) 
TC : Total biaya mengusahakan (Total Cost) (Rp/Ha/ MT) 
Keterangan: 
Apabila nilai TR>TC, maka petani memperoleh keuntungan dalam 
berusahatani. 
Apabila nilai TR<TC, maka petani mengalami kerugian dalam 
berusahatani. 
4. Efisiensi Usahatani Padi dengan penerapan rice transplanter dan 
konvensional 
Efisiensi usaha dihitung menggunakan rumus Revenue Cost Ratio (R/C). 
Menurut Soekartawi (1995), yaitu: 
R/C = 
  
  
  
Dengan ketentuan, apabila: 
R/C Ratio < 1, Berarti usahatani padi dengan penerapan rice transplanter 
atau 
konvensional tersebut tidak efisien.  
R/C Ratio > 1, Berarti usahatani padi dengan penerapan rice transplanter 
atau konvensional tersebut efisien.  
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R/C Ratio = 1, Berarti usahatani padi dengan penerapan rice transplanter 
atau konvensional tersebut dalam keadaan impas.  
5. Perbandingan produktivitas dengan penerapan rice transplanter dan 
konvensional dengan analisis uji t. 
Pengujian hipotesis yang diajukan, dilakukan uji komparatif mengguakan 
uji t dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Ho : X1 = X2 = tidak terdapat perbedaan produktivitas atau efisiensi 
atau pendapatan usahatani padi dengan penerapan rice 
transplanter maupun konvensional  
Ha : X1 ≠  X2     = terdapat perbedaan produktivitas atau efisiensi atau 
pendapatan usahatani padi dengan penerapan rice 
transplanter maupun konvensional  
Menurut Kounture (2005), menguji hipotesis komparatif berarti menguji 
parameter populasi yang berbentuk perbandingan melalui ukuran sampel 
yang juga berbentuk perbandingan. Uji-t adalah teknik statistik yang 
digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara nilai yang 
diperkirakan dengan nilai hasil perhitungan statistik. Dengan kata lain 
untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas terhadap 
variabel terikat berdasarkan variasi data yang ada. Adapun rumus uji t yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah rumus polled Varians. Berikut 
adalah rumus uji-t polled varians:  
t =
     
√       
         
 
       
  
 
  
 
 
  
 
 
 
Keterangan : 
t   = Uji beda dua rata-rata 
   = Rata-rata produktivitas atau efisiensi atau pendapatan padi petani 
dengan penerapan rice transplanter 
   = Rata-rata produktivitas atau efisiensi atau pendapatan padi petani 
 konvensional 
    = Jumlah sampel petani yang menerapkan rice transplanter 
    = Jumlah sampel petani padi konvensional 
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= Varians produktivitas atau efisiensi atau pendapatan padi petani 
dengan 
penerapan rice transplanter 
   
 
= Varians produktivitas atau efisiensi atau pendapatan padi petani 
konvensional 
Dengan kriteria pengujian: 
Jika thitung > ttabel, maka hipotesis alternative Ha diterima dan Ho ditolak. 
Jadi, terdapat perbedaan produktivitas atau efisiensi 
atau pendapatan usahatani padi dengan penerapan rice 
transplanter maupun konvensional  
Jika thitung  ≤ ttabel, maka hipotesis alternative Ha ditolak dan Ho diterima. 
Jadi, tidak terdapat perbedaan produktivitas atau efisiensi 
atau pendapatan usahatani padi dengan penerapan rice 
transplanter maupun konvensional 
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IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Kondisi Umum Lokasi Penelitian 
1. Keadaan Geografis 
Kabupaten Sukoharjo merupakan salah satu kabupaten di Provinsi 
Jawa Tengah. Batas wilayah Kabupaten Sukoharjo yaitu:  
a. Sebelah Utara :Kabupaten Surakarta dan Kabupaten Karanganyar 
b. Sebelah Timur :Kabupaten Karanganyar 
c. Sebelah Selatan :Kabupaten Gunung Kidul (Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta) dan Kabupaten Wonogiri 
d. Sebelah Barat :Kabupaten  Klaten dan Kabupaten Boyolali 
Bila dilihat secara astronomis, maka Kabupaten Sukoharjo terletak 
diantara 110 57’ 33,70” BT di bagian ujung sebelah timur, 110 42’ 6,79” 
BT di bagian ujung sebelah barat dan 7 32’ 17.00” LS di bagian ujung 
sebelah utara 7 49’ 32,00 LS di bagian ujung sebelah selatan.  
Secara administrasi Kabupaten Sukoharjo terbagi menjadi 12 
kecamatan yang terdiri dari 167 desa/kelurahan. Luas wilayah Kabupaten 
Sukoharjo tercatat 46.666 ha atau sekitar 1,43% luas wilayah Provinsi 
Jawa Tengah. Kecamatan Polokarto merupakan kecamatan terluas di 
Kabupaten Sukoharjo, yaitu 6.218 ha (13%), sedangkan yang paling kecil 
adalah Kecamatan Kartasura seluas 1.923 ha (4%) dari luas Kabupaten 
Sukoharjo. Menurut penggunaan lahan terdiri dari lahan sawah sebesar 
44,18% (20.617 ha) dan lahan bukan sawah sebesar 55,82% (26.049 ha). 
Lahan sawah yang memiliki pengairan teknis seluas 14.655 ha (71,08%), 
irigasi setengah teknis 2.161 ha (10,47%), irigasi sederhana 1.967 ha 
(9,54%) dan tadah hujan seluas 1.834 ha (8,89%). 
Kecamatan Tawangsari merupakan salah satu kecamatan yang 
berada di Kabupaten Sukoharjo Provinsi Jawa Tengah. Jarak dari 
kabupaten yaitu 12 km. Luas wilayah Kecamatan Tawangsari adalah 
39,96 km
2
 atau sekitar 8,57% dari luas Kabupaten Sukoharjo. Batas 
wilayah Kecamatan Tawangsari yaitu: 
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Sebelah Utara   : Kecamatan Nguter dan Kecamatan Sukoharjo 
Sebelah Selatan  : Kecamatan Wonogiri 
Sebelah Barat   : Kecamatan Klaten 
Sebelah Timur  : Kecamatan Bulu 
  Luas tanah yang terdiri dari 1.661 ha atau 41,71% lahan sawah 
dan 2.321 ha atau 58,29% bukan lahan sawah. Luas bukan lahan sawah 
yang digunakan untuk pekarangan sebesar 54,17% dari total luas lahan 
bukan sawah. Kecamatan Tawangsari berada di ketinggian rata-rata  
102 mdpl, dengan hari hujan sebanyak 136 hari dengan rata-rata curah 
hujan dalam satu tahun 24 mm. Kecamatan Tawangsari sendiri memiliki 
12 desa diantaranya Desa Dalangan, Ponowaren, Kateguhan, Grajegan, 
Lorog, Watubonang, Majasto, Pojok, Kedungjambel, Tambakboyo, 
Tangkisan dan Pundungrejo. Wilayah tersebut terdiri dari 38 kebayanan, 
115 RW (Rukun Warga) dan 320 RT (Rukun Tetangga). Menurut 
klasifikasinya semua desa di Kecamatan Tawangsari termasuk desa 
swakarya. Pada pelaksanaan pemerintahan di Kecamatan Tawangsari, 
jumlah aparat kecamatan ada 13 orang, sedangkan aparat desa ada 120.  
  Salah satu desa yang dipilih oleh peneliti dalam penelitian ini 
adalah Desa Dalangan. Desa Dalangan memiliki luas wilayah  
327 ha atau 8,18% dari luas kecamatan, jarak dari desa ke kecamatan  
3,0 km. Luas penggunaan lahan 172 ha untuk lahan sawah dan 123 ha 
untuk lahan bukan sawah. Desa Dalangan terdiri dari 4 dusun, 10 RW dan 
24 RT.  
2. Topografi Daerah 
Secara topografi Kabupaten Sukoharjo merupakan daratan dan 
pegunungan dengan ketinggian tempat yang sangat bervariasi. Ketinggian 
wilayah sampai dengan 89 m dan 95 m di atas pemukaan laut, meliputi 
Kecamatan Grogol dan Sukoharjo. Ketinggian 102-120 meter di atas 
permukaan laut, meliputi Kecamatan Tawangsari, Mojolaban, Baki, 
Nguter, Weru, Bulu, Bendosari dan Gatak. Ketinggian 120-125 meter di 
atas permukaan laut, meliputi Kecamatan Kartasura, dan Polokarto.  
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3. Curah Hujan 
Berdasarkan data dari stasiun pengukuran yang ada di Kabupaten 
Sukoharjo, banyaknya hari hujan selama tahun 2016 adalah 148 hari 
dengan rata-rata curah hujan 3.015 mm, dimana curah hujan tertinggi 
terjadi pada Bulan Februari dan November. Sedangkan yang terendah 
pada Bulan Juli dan Agustus (Sukoharjo Dalam Angka, 2017). 
4. Luas Wilayah  
Jenis tanah berpengaruh terhadap kesuburan tanah sehingga akan 
berpengaruh juga pada keputusan dalam penggunaan wilayah. Pengguna 
wilayah Kecamatan Tawangsari bermacam-macam sesuai dengan 
kebutuhan dan kesuburan dari kemampuan wilayah tersebut. Berikut ini 
rincian penggunaan wilayah di Kecamatan Tawangsari: 
 Tabel 9. Penggunaan Wilayah di Kecamatan Tawangsari, 2016 
No Macan Penggunaan Luas (Ha) Persentase (%) 
1 Luas Tanah Sawah 1.677 41,9% 
 a. Sawah Irigasi Teknis 1.487 37,2% 
 b. Sawah Irigasi ½ Teknis 0 0 
 c. Sawah Irigasi Sederhana 165 4,1% 
 d. Tadah Hujan 25 0,62% 
2 Bukan Lahan Sawah 2.321 58,1% 
 a. Tanah Tegal 502 12,5% 
 b. Tanah Pekarangan 1.259 31,5% 
 c. Hutan Rakyat 240 6,0% 
 d. Tambak/kolam/empang 0 0 
Total 3998 100% 
Sumber : Kabupaten Sukoharjo Dalam Angka 2017   
Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui bahwa secara umum 
penggunaan wilayah di Kecamatan Tawangsari meliputi 1.677 ha luas 
tanah sawah dengan persentase 41,9% dan luas tanah bukan lahan sawah 
2.321 ha dengan persentase 58,1% dari total luasan lahan. Penggunaan 
wilayah untuk tanah sawah yang memiliki luas terbesar adalah sawah 
irigasi teknis dengan luasan 1.487 Ha dan persentase 37,2% terhadap 
total luas lahan. 
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Penggunaan wilayah pada tanah bukan sawah terdiri dari tanah 
tegal, hutan rakyat, tanah pekarangan dan tambak/empang. Penggunaan 
luas tanah bukan sawah yang terbesar adalah tanah pekarangan dengan 
luas 24.951 ha dengan persentase 31,5% terhadap total luas tanah.. Hal 
ini disebabkan adanya peningkatan jumlah penduduk dan peningkatan 
jumlah rumah tangga baru yang menetap di Kabupaten Sukoharjo, 
dengan demikian tidak menutup kemungkinan terjadi perubahan 
penggunaan lahan pertanian sawah atau tegalan menjadi 
pekarangan/bangunan. 
5. Keadaan Penduduk 
a. Komposisi Penduduk Menurut Jenis Kelamin  
Penggolongan penduduk berdasarkan jenis kelamin dapat 
memberikan gambaran tentang sex ratio pada wilayah setempat. Sex 
ratio dapat diketahui dengan membandingkan jumlah penduduk laki-
laki dan perempuan. Keadaan penduduk berdasarkan jenis kelamin 
di Kecamatan Tawangsari dapat dilihat pada Tabel 10.   
Tabel 10. Jumlah Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin 
Kecamatan Tawangsari, 2016 
No Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Presentase (%) Sex ratio 
1 Laki-laki 24.015 50,01  
2 Perempuan 24.006 49,99  
 Jumlah 48.021 100% 100, 04 
      Sumber : BPS Kecamatan Tawangsari dalam Angka 2017 
Berdasarkan data BPS Kecamatan Tawangsari tahun 2017 
pada akhir tahun 2016 memiliki jumlah penduduk sebanyak 48.021 
jiwa, terdiri dari laki-laki 24.015 jiwa dan perempuan 24.006 jiwa. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa jumlah penduduk laki-laki lebih 
besar daripada jumlah penduduk perempuan dari keseluruhan jumlah 
penduduk di Kabupaten Sukoharjo. Berdasarkan rumus sex ratio 
diperoleh angka sex ratio 100, 04. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 
100 penduduk perempuan di Kecamatan Tawangsari terdapat 100 
penduduk laki-laki. Sedangkan untuk jumlah penduduk di Desa 
Dalangan sendiri sejumlah 4.077 jiwa, yang terdiri dari 2.087 jiwa 
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penduduk laki-laki dan 1.990 jiwa penduduk perempuan. 
Berdasarkan rumus sex ratio diperoleh angka sex ratio untuk 
penduduk Desa Dalangan 104,87. Hal ini menunjukan bahwa setiap 
100 penduduk perempuan di Desa Dalangan terdapat 104 penduduk 
laki-laki.  
b. Menurut Kelompok Umur 
Penduduk berdasarkan kelompok umur dibedakan menjadi 
dua kelompok yaitu penduduk usia non produktif dan penduduk usia 
produktif. Penduduk usia non produktif yaitu penduduk yang berusia 
0–14 tahun (anak-anak) dan penduduk yang berusia lebih dari 65 
tahun (lansia), sedangkan penduduk usia produktif yaitu penduduk 
yang berusia 15–64 tahun. Komposisi penduduk Kecamatan 
Tawangsari berdasarkan kelompok usia dapat dilihat pada Tabel 11.  
Tabel 11.  Komposisi Penduduk Kecamatan Tawangsari Menurut 
Kelompok Umur, 2016 
No Umur (Tahun) Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
1. 0 – 14 9.845 20,5 
2. 15 – 64 32.688 68,07 
3. 65 ≥ 5.488 11,43 
Jumlah 48.021 99,99 
     Sumber: BPS Kecamatan Tawangsari dalam Angka 2017 
Berdasarkan Tabel 11 dapat diketahui bahwa penduduk 
Kecamatan Tawangsari terbesar berada pada umur 15 – 64 tahun 
sebesar 32.688 jiwa atau 68,07% dapat disebutkan bahwa mayoritas 
penduduk Kecamatan Tawangsari merupakan penduduk dalam usia 
produktif. Hal ini sesuai dengan usia petani usahatani padi sawah di 
Desa Dalangan yang memiliki rata-rata usia 53 tahun. 
c. Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan  
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang berperan 
penting. Apabila penduduk di suatu wilayah memiliki tingkat 
pendidikan yang tinggi maka akan memiliki kemampuan dalam 
pengembangan pembangunan di suatu wilayah. Tingkat pendidikan 
di suatu wilayah dipengaruhi antara lain oleh kesadaran akan 
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pentingnya pendidikan, keadaan sosial ekonomi, dan sarana 
pendidikan yang ada. 
Tabel 12. Komposisi Penduduk Kecamatan Tawangsari Menurut   
Tingkat Pendidikan, 2016 
No  Tingkat Pendidikan  Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
1 Tidak/ belum pernah 
sekolah 
26.164 4,46 
2 Tamat SD/Sederajat 201.574 34.34 
3 Tamat SLTP/ Sederajat 93.313 15,89 
4 Tamat SLTA/Sederajat 195.177 33.25 
5 Perguruan Tinggi 70.785 12,06 
Jumlah  587.013 99,99 
        Sumber : BPS Statistik Daerah Tawangsari 2017 
Berdasarkan Tabel 12 dapat diketahui bahwa tingkat 
pendidikan penduduk Kabupaten Sukoharjo usia 15 tahun keatas, 
terbesar yaitu penduduk tamat SD/ Sederajat sebesar 201.574 jiwa 
atau 34,34% dari total jumlah penduduk (diatas 15 tahun). 
Sedangkan tingkat pendidikan penduduk Kabupaten Sukoharjo 
terkecil yaitu penduduk tamatan Perguruan Tinggi yaitu sebesar 
70.785 atau 12,06%. Hal ini dapat dikatakan bahwa tingkat 
pendidikan penduduk Kabupaten Sukoharjo sebagian besar 
penduduk menyelesaikan pendidikan hingga tahap SLTA/ Sederajat. 
d. Menurut Mata Pencaharian  
Komposisi mata pencaharian penduduk suatu daerah 
dipengaruhi oleh sumberdaya yang tersedia dan kondisi sosial 
ekonomi seperti ketrampilan yang dimiliki, tingkat pendidikan, 
lapangan pekerjaan dan modal yang tersedia. 
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Tabel 13. Komposisi Penduduk Menurut Mata pencaharian di 
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2016 
No Lapangan Usaha 
Jumlah ( jiwa) 
Persentase 
(%) 
1 Industri Pengolahan 62.540 80,04 
2 Perdagangan besar, eceran, rumah 
tangga 
5.997 7,67 
3 Jasa Kemasyarakatan social 5.568 7,13 
4 Lembaga keuangan, real estate 
usaha persewaan dan jasa 
1.285 1,65 
5 Angkutan, penggudangan dan 
komunikasi 
1.049 1,35 
6 Konstruksi 792 1,01 
7 Listrik, Gas, dan Air  605 0,77 
8 Pertanian, peternakan, kehutanan, 
perburuan, dan perikanan 
299 0,38 
 Jumlah 78.135 99,99 
     Sumber : BPS Kabupaten Sukoharjo dalam Angka  2017 
Berdasarkan Tabel 13 diketahui bahwa bekerja di industri 
pengolahan menjadi matapencaharian penduduk terbesar di 
Kabupaten Sukoharjo, yaitu sebesar 62.540 jiwa atau 80,04%. 
Berdasarkan dinas perindustrian dan tenaga kerja, jumlah tenaga 
kerja juga mengalami kenaikan sebesar2, 57% ditahu 2016. Tenaga 
perempuan mendominasi industry pengolahan di Kabupaten 
Sukoharjo. Hal ini didukung oleh banyaknya jumlah industry 
pengolahan yang beroperasi di Kabupaten Sukoharjo yaitu sebanyak 
12 perusahaan di tahun 2016. Sedangkan matapencaharian di bidang 
pertanian, peternakan, kehutanan, perburuan dan perikanan hanya 
menempati posisi ke delapan dengan jumlah 299 jiwa atau 0,38% 
saja. 
6. Keadaan Pertanian 
Pertanian adalah kegiatan usaha yang meliputi budidaya tanaman 
pangan, perkebunan, peternakan, kehutanan dan perikanan. Menurut 
Seprian (2016) keadaan pertanian suatu wilayah dapat dilihat dari potensi 
produksi pertanian yang diukur dengan luas panen dan besar produksi per 
hektar. Keadaan pertanian suatu wilayah juga dapat digunakan untuk 
menilai ketersediaan pangan daerah tersebut, serta potensi 
penganekaragaman pangan dengan berbasis tanaman lokal yang 
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selanjutnya akan mendukung ketahanan pangan daerah. Kabupaten 
Sukoharjo sebagian tanahnya merupakan tanah pertanian yang memiliki 
potensi cukup baik bagi pengembangan tanaman agroindustri.  
Komoditas tanaman pangan di Kecamatan Tawangsari  adalah padi 
sawah. Komoditas lainnya adalah jagung, kacang tanah, dan kedelai. Luas 
panen dan produksi komoditas pertanian tanaman pangan di Kecamatan 
Tawangsari dapat dilihat pada Tabel 14. 
Tabel 14. Luas Panen dan Produksi Tanaman Padi dan Palawija di 
Kecamatan Tawangsari, 2016 
No Uraian Luas Panen 
(Ha) 
Produksi (Ton/Thn) 
1. Padi sawah 4.075 31.031 
2. Jagung  147 1.256 
3 Kacang Tanah 516 1.008 
4 Kedelai 373 808 
       Sumber : BPS Kecamatan Tawangsari dalam angka 2017 
Berdasarkan Tabel 14 dapat diketahui bahwa di Kecamatan 
Tawangsari, padi sawah memiliki luasan panen terluas dibandingkan 
dengan tanaman palawija. Luas panen dan produksi padi di Kecamatan 
Tawangsari yaitu 4.075 Ha dengan produksi sebanyak 31.031 ton. Hal ini 
dikarenakan kondisi alam seperti topografi di Kecamatan Tawangsari 
cocok untuk budidaya tanaman padi, padi sebagai bahan makanan pokok 
yang digunakan penduduk setiap harinya, selain itu juga dikarenakan 
adanya dukungan pemerintah daerah beserta para petani di Kecamatan 
Tawangsari untuk lebih meningkatkan produksi padi agar ketersediaan 
beras untuk penduduk Kabupaten Sukoharjo dapat terpenuhi. Usahatani 
padi oleh petani dilakukan bukan hanya semata-mata untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga petani sendiri akan bahan makanan, melainkan 
menanam padi juga dilakukan untuk memperoleh pendapatan bagi 
keluarga petani yaitu dengan cara menjual sebagian atau seluruh hasil 
panen usahatani padi yang dilakukan.  
7. Keadaan Sarana Perekonomian 
Keadaan sarana dan pasar perekonomian bagi suatu daerah 
dapat mempengaruhi keadaan perekonimian di daerah tersebut. Adanya 
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sarana perekonomian di daerah tersebut. Adanya sarana perekonomian 
dalam jumlah yang cukup dan memadai dapat mendukung serta 
menunjang kepentingan produksi. Jumlah sarana perekonomian di 
Kecamatan Tawangsari dapat dilihat pada Tabel 15. 
Tabel 15. Sarana Perekonomian di Kecamatan Tawangsari, 2016 
No  Uraian Jumlah 
1. Pasar (pasar umum dan pasar hewan) 2 
2. Minimarket 3 
3. Restoran 4 
4. Warung/ Kedai Kelontong 320 
5. Toko/ Warung Kelontong 521 
6. Hotel 0 
7. Penginapan 0 
       Sumber : BPS Kecamatan Tawangsari dalam Angka 2017 
Keberadaan sarana perekonomian di suatu daerah dapat 
mendukung masyarakat sekitar untuk bisa memenuhi kebutuhan 
ekonominya. Keberadaan pasar mempunyai peranan yang cukup penting 
bagi petani. Petani dapat membeli berbagai keperluan usahataninya 
seperti sarana produksi dan peralatan pertanian ditempat tersebut. Selain 
itu, keberadaan pasar juga dapat berfungsi sebagai tempat jual beli 
produksi hasil usahatani yang dilakukan oleh petani. 
8. Populasi Ternak 
Populasi ternak di Kecamatan Tawangsari relatif cukup banyak. 
Hal ini dapat dimanfaaatkan untuk mendukung pembuatan pupuk organik 
alami yang berasal dari kotoran ternak. Jumlah ternak yang ada di 
Kecamatan Tawangsari dapat dilihat pada Tabel 16. 
Tabel 16. Populasi Jenis Ternak Kecamatan Tawangsari, 2016 
No.  Uraian  Jumlah (ekor) 
1. Sapi Potong 2.807 
2. Kerbau 81 
3. Kambing   3.634 
5. Domba  1.972 
  Sumber : BPS Kecamatan Tawangsari dalam Angka 2017 
Jumlah ternak terbanyak yang dipelihara di Kecamatan 
Tawangsari adalah ternak sapi dengan jumlah 2.807 ekor, sedangkan 
paling sedikit yaitu ternak kerbau dengan jumlah 81 ekor. Petani 
memanfaaatkan kotoran-kotoran ternak tersebut sebagai bahan baku 
48 
 
 
 
 
pembuatan pupuk organik sebagai penambah unsur hara yang dibutuhkan 
oleh tanah.  
Kelompok tani di Desa Dalangan memiliki peternakan sapi 
sendiri, untuk pengelolaannya dikelola oleh anggota. Hasil dari 
peternakan berupa anakan sapi yang selanjutnya dibesarkan untuk 
dijadikan indukan dan kotoran sapi yang selanjutnya diolah oleh anggota 
menjadi pupuk kandang. Hasil olahan pupuk dijual kembali kepada 
petani dengan harga Rp 10.000/ 10kg. 
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Budidaya Padi dengan rice transplanter dan konvensional 
Jenis varietas padi yang ditanam oleh petani responden Desa 
Dalangan Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo sangat bervariasi 
diantaranya IR 64, Ciherang, Mikongga, Sri Bagendit dan Sunggal. Alasan 
petani menggunakan varietas berbeda-beda karena untuk mengantisipasi 
terhadap serangan hama dan penyakit. Petani membeli benih padi dari 
toko saprodi setempat. Harga padi masing-masing varietas berbeda dengan 
harga rata-rata Rp 40.000,-  sampai Rp 60.000,-. Per 5 Kg.  
Teknik bercocok tanam pada penyelenggaraan usahatani padi 
dengan rice transplanter dan konvensional di Desa Dalangan Kecamatan 
Tawangsari Kabupaten Sukoharjo sebagai berikut: 
a. Pengolahan Tanah 
Pengolahan tanah ditujukan agar aerasi serta drainase dalam 
tanah menjadi baik sehingga pertumbuhan tanaman juga akan menjadi 
baik. Pengolahan tanah pada usahatani dengan rice transplanter dan 
konvensional hampir sama, yang dilakukan terdiri dari pencangkulan 
(perbaikan pematang, pencangkulan batas petakan), pembajakan, dan 
penggaruan. Kegiatan pencangkulan seperti perbaikan pematang yang 
bertujuan untuk pembersihan rumput disekitar pematang dan 
mencegah kebocoram irigasi dengan cara melakukan penimbunan 
kembali dengan tanah dari sekitar sawah, sehingga pematang kembali 
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rapi.  Selain itu kegiatan pencangkulan bertujuan untuk memperbaiki 
pematang dan petakan sawah sebelum dibajak 
Pembajakan merupakan kegiatan memecah tanah menjadi 
bongkahan-bongkahan tanah, membalik tanah beserta rumput (jerami) 
sehingga akhirnya membusuk dengan bantuan organisme yang ada di 
dalam tanah. Pembajakan dilakukan dengan menggunakan bantuan 
mesin traktor, dimana mesin disewa oleh petani satu paket dengan 
operator untuk menjalankan mesin  dari UPJA (Unit Pelayanan Jasa 
Alsintan) Desa Dalangan yang merupakan milik gabungan Kelompok 
Tani Desa Dalangan. Traktor tersebut merupakan hasil bantuan dari 
pemerintah setempat yang kemudian dikelola oleh kelompok tani.  
Penggaruan dilakukan setelah semua rumput (jerami) telah 
membusuk, kegiatan ini bertujuan untuk meratakan serta 
menghancurkan gumpalan-gumpalan tanah setelah dibajak pada saat 
tanah dalam keadaan basah. Tahapan penggolahan tanah pada 
usahatani padi Konvensional dan dengan rice transplanter secara 
keseluruhan sama. Namun terdapat perbedan perlakuan pengolahan 
lahan pada tahap akhir setelah penggaruan. Pada usahatani dengan rice 
transplanter pada tahap akhir, tanah yang sudah diolah harus direndam 
dahulu selama 3-7 hari, serta diatur kedalaman lahan yaitu tidak lebih 
dari 40 cm sehingga kondisi tanah rata dan gembur. Kondisi genangan 
air pada saat tanam macak-macak untuk menghindari selip roda dan 
memudahkan pelepasan bibit dari alat tanam dengan mengatur jarak 
tanam dalam barisan.  
b. Persemaian/Pembibitan 
Persemaian pada usahatani dengan rice transplanter dan 
konvensional terdapat perbedaan. Perbedaan terdapat pada media 
tanam, tempat dan umur bibit. Persemaian pada usahatani dengan rice 
transplanter dilakukan menggunakan trey sedangkan pada usahatani 
konvensional persemaian dilakukan di lahan persawahan yang sama 
dengan areal sawah yang akan ditanami.  
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Pembuatan tempat persemaian pada usahatani konvensional ini 
adalah kurang lebih 0,05 luasan areal yang akan ditanam. Areal 
persemaian tersebut kemudian dibuat bedengan dengan lebar 1-1,25 m 
dan panjangnya mengikuti panjang petakan untuk memudahkan pada 
proses penyebaran benih. Lama persemian adalah ± 20 hari.  
Benih sebelum disebar terlebih dahulu direndam dalam air 
selama satu hari dua malam. Perendaman bertujuan untuk menyeleksi 
benih antara yang bernas dan yang tidak. Benih yang tenggelam 
merupakan benih yang bernas, kemudian benih inilah yang akan 
dipilih untuk disebar dalam persemaian. Benih tersebut kemudian 
dicuci bersih dan selanjutnya disimpan dalam karung bersih yang 
lembab (diperam) selama satu sampai dua malam sampai 
berkecambah. Benih siap disebar ke masing-masing tempat 
persemaian 
Pada usahatani dengan rice transplanter dilakukan persemaian 
menggunakan trey yang telah diisi dengan media tanam tanah dan 
pupuk kandang dengan perbandingan 1:3, perbandingan ini bertujuan 
supaya pada saat penanaman dengan mesin bibit dapat mudah 
digulung. Tanah dan kompos yang disiapkan dihaluskan terlebih 
dahulu kemudian diletakkan di trey dengan ketebalan 1 cm. .  
Terdapat beberapa syarat persemaian dalam trey agar berhasil 
diantaranya padi harus bisa tumbuh 95%, ketebalan tanah 1-2 cm, akar 
harus bisa berikatan dengan yang lainnya, rumput harus bersih, 
kandungan air harus seimbang, dan ukuran benih harus sesuai dengan 
pola tempat benih mesin. Benih disebar dalam trey secara merata, 
kemudian ditutup lagi dengan tanah yang telah dihaluskan dan disiram 
dengan gembor secara perlahan. Lama persemaian dalam trey adalah 
15 hari, apabila umur lebih dari 15 hari maka bibit menjadi terlalu 
tinggi sehingga pada saat penanaman akan tersangkut pada mesin rice 
transplanter dan menganggu proses penanaman, sehingga perlu 
perawatan yang intensif selama persemaian. Selama proses 
persemaian dilakukan satu kali penyemprotan dengan anti jamur 
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(skor), untuk menghindari bibit terserang jamur dan menjaga bibit 
agar tetap sehat dan penyemprotan herbisida untuk menghindari 
gulma.  Benih seberat 5 kg dapat dibuat menjadi 22 trey, kebutuhan 
bibit antara 200-230 trey setiap hektar lahan.  
Terdapat beberapa hambatan yang sering terjadi dipersemaian 
diantaranya tumbuhnya tidak merata hal ini disebabkan antara lain 
penyiraman kurang atau berlebihan, tutup tanah yang terlalu tebal atau 
kurang, benih yang kurang sempurna. Pertumbuhan padi menguning 
seperti jagung bule, hal ini disebabkan arena media kurang sempurna 
biasanya kolam banyak abu, maupun kompos. Bagian batang 
membusuk, hal ini disebabkan pembenihan yang terlalu padat, umur 
benih lebih dari 30 hari, tempatnya kurang panas, sering tergenang air. 
Benih tidak dapat digulung, yang disebabkan karena umur kurang dari 
12 hari, pertumbuhan jarang, media kurang dari 1 cm, dan terlalu 
basah atau kering.    
c. Penanaman 
Bibit yang telah berumur 20 hari (usahatani konvensional) dan 
15 hari (usahatani dengan rice transplanter) kemudian dipindahkan ke 
lahan persawahan yang telah dipersiapkan. Terdapat perbedaan pada 
cara pemindahan bibit antara usahatani padi konvensional dengan 
usahatani dengan rice transplanter. Usahatani konvensional dengan 
cara bibit dicabut dari tempat persemaian yang kemudian 
dikumpulkan dalam bentuk pocongan, sedangkan untuk usahatani 
dengan rice transplanter tidak ada kegiatan cabut bibit. Bibit dari trey 
yang siap tanam dilepas dari trey, kemudian digulung dan ditempatkan 
pada tempat bibit mesin transplanter. Selanjutnya dilakukan 
penanaman dengan mesin rice transplanter yang dioperasikan oleh tiga 
orang.  
Teknis penanaman pada usahatani konvensional yaitu sebelum 
penanaman, bibit yang telah dicabut diletakkan menyebar di lahan, hal 
tersebut untuk mempermudah proses penanaman. Pada proses tanam 
digunakan penggaris tanam untuk menjaga agar jarak tanam selalu 
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konsisten. Jarak tanam yag diterapkan oleh petani pada umumnya 
yaitu 20x20, 20x25 dan ada pula yang menggunakan jajar legowo. 
Jumlah bibit yang ditanam untuk satu lubang tanam adalah 1-3 bibit, 
namun ada pula petani yang menanam 3-4 bibit dengan kedalaman  
±2 cm. Penanaman biasanya dilakukan dengan cara ditandur, rata-rata 
oleh 8 orang/ patok (±4500 m
2
) dalam waktu kurang lebih satu hari 
dan tenaga kerja yang digunakan adalah tenaga kerja wanita dengan 
sistem borongan. Pola tanam yang dilakukan terdiri dari 3 musim 
tanam per tahun. Musim tanam satu yaitu pada bulan Desember-April, 
musim tanam kedua yaitu April-Agustus dan untuk musim tanam 
ketiga yaitu bulan Agustus-Desember.   
Teknis penanaman pada usahatani dengan rice tranplanter 
dilakukan dengan bantuan mesin, hal tersebut dapat menghemat biaya 
dan tenaga kerja serta dapat menghemat waktu dalam proses 
penanaman. Jarak tanam yang diterapkan yaitu 30 cm x 15 cm yang 
telah diatur pada mesin.  
Mesin penanam yang digunakan di Desa dalangan yaitu tipe 
dorong yaitu merk Tanikaya model TK RT 2W-800N. Mesin tersebut 
memiliki Karakteristik seperti kapasitas kerja 0,14 jm/ha, jumlah roda 
besi lapis karet dua buah dengan diameter 600 mm, gigi maju dua dan 
mundur satu, kecepatan kerja 1,3 km/jam, jumlah jari penanam empat 
buah jarak antar jari penanam 300 mm, volume silindris 118 ml, 
kapasitas tangki bahan bakar 2,5 L, daya 3,5 HP/ 3600 rpm, dimensi 
keseluruhan (p x l x t) 2320x 1500x 1160 mm dan bobot operasi  
175 kg. 
d. Perawatan tanaman 
Perawatan tanam untuk usahatani dengan rice transplanter dan 
konvensional tidak jauh berbeda meliputi kegiatan penyulaman 
penyiangan, dan pengairan. Pada usahatani dengan rice transplanter 
memerlukan perawatan yang lebih intensif dibandingkan dengan 
usahatani konvensional. Hal tersebut disebabkan umur bibit yang 
masih relative muda rawan terserang hama terutama keong.  
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 Setelah penanaman, tanaman diamati apakah ada padi yang 
tidak tumbuh, terbawa air atau dimakan oleh hama seperti keong. Jika 
ada bibit yang mati atau hilang, akan diganti dengan bibit yang baru. 
Penyulaman ini dilakukan pada usia 15-20 hari setelah tanam dan yang 
kedua dilakukan pada umur 40 hari setelah tanam, hal tersebut 
dilakukan untuk menghindari pertumbuhan yang tidak seragam dan 
mempertahankan populasi tanaman pada tingkat optimal. Penyulaman 
harus selesai sebelum pemupukan dasar.   
Penyiangan pada umumnya dilakukan dua kali dalam satu kali 
musim tanam yaitu pada saat tanaman berumur 20 hari setelah tanam 
dan 40 hari setelah tanam. Penyiangan biasanya dilakukan oleh tenaga 
kerja wanita atau laki-laki dengan dicabut menggunakan tangan (cara 
manual) atau dengan bantuan sorok. Penyiangan dengan 
menggunakan sorok untuk mempermudah dan mempercepat waktu 
pengerjaan. Pengairan dilakukan untuk memperlancar aliran air 
sehingga sawah tidak kekeringan yang akan menghambat 
pertumbuhan padi. Aliran air dikontrol setiap hari terutama pada saat 
musim kemarau. 
Menurut Badan penelitian dan pengembangan (2016) pada 
lahan sawah irigasi, penyiangan gulma dilakukan pada saat tanaman 
berumur 21 hari setelah tanam (HST) dan 42 HST, baik secara manual 
maupun dengan gasrok, terutama bila kanopi tanaman belum 
menutup. Penyiangan dengan gasrok dapat dilakukan pada saat gulma 
telah berdaun 3-4 helai, kemudian digenangi selama 1 hari agar akar 
gulma mati. Aplikasi herbisida selektif digunakan untuk pengendalian 
gulma jenis tertentu.  
e. Pemupukan 
Kegiatan pemupukan dilakukan sebanyak dua tahap, yaitu 
pemupukan dasar dan pemupukan susulan. Pupuk dasar yang 
digunakan oleh petani yaitu pupuk kandang dan pupuk organik, 
sedangkan pupuk susulan yang digunakan yaitu pupuk SP36, ZA, 
Urea, dan NPK Ponska.  Pupuk kandang diaplikasikan di lahan setelah 
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pengolahan tanah selesai, pemupukan susulan pertama dilakukan saat 
tanaman berumur 15-17 HST, dan pemupukan ke tiga dilakukan saat 
tanaman berumur 25-30 HST.  
f. Pengendalian hama dan penyakit 
Hama dan penyakit merupakan penganggu tanaman yang 
dapat menimbulkan kerugian pada tanaman, dan dampaknya juga 
menimbulkan kerugian ekonomis kepada petani yang menanam dan 
mengusahakanya. Hama merupakan jasad penganggu yang merupakan 
sejenis makhluk hidup yang termasuk pada kelompok hewan/ 
binatang. Pengertian penyakit sendiri yaitu penyakit yang disebabkan 
oleh sejenis makhluk hidup  selain daripada hewan, dan tumbuhan 
tingkat tinggi, kecuali nematode (hewan yang dimasukkan kepada 
penyebab penyakit) dan beberapa tumbuhan tingkat tinggi (seperti 
benalu, tali putri, dan sebagainya, yang dimasukkan kedalam 
penyebab penyakit biotis pula) (Djafarudin, 2006). 
Hama penganggu yang sering menyerang tanaman padi daerah 
penelitian yaitu tikus, keong, walang sangit, kaper, dan burung. 
Penanggulangan hama keong dilakukan secara manual yaitu diambil 
satu-satu dengan tangan oleh petani dan terkadang dilakukan dengan 
penyemprotan. Pengusiran burung dilakukan dengan menggunakan 
kaleng bekas yang dipasang di atas areal sawah, kaleng yang ditarik 
akan meghasilkan bunyi sehingga dapat mengusir burung yang 
merusak tanaman padi. Pengendalian kaper, walangsangit dilakukan 
penyemprotan dengan bantuan pestisida. Tikus merupakan musuh 
utama petani, untuk membasmi tikus dengan cara pengropyokan, dan 
penyemprotan menggunakan alat yang dinamakan emposan.  
Pestisida yang digunakan pada umumnya cair sehingga 
aplikasi pada tanaman dilakukan dengan cara disemprotkan 
menggunakan sprayer. Pestisida cair yang digunakan adalah Spontan, 
Dharmabas, Danke, Dupon Prevaton. Ada pula petani yang 
menggunakan Furadan dan Regent. Kegunaan dari pestisida Spontan, 
Regent adalah untuk hama penggerek batang padi (beluk/sundep). 
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Sedangkan Danke untuk penanggulangan hama ulat, Furadan untuk 
pengendali rayap dan Dharmabas untuk penangulangan hama wereng.  
Fungisida yang digunakan seperti Score, Heksa untuk penangulangan 
jamur penyebab bercak daun. Frekuensi penyemprotan dan dosis 
penggunaan tergantung dari hama dan penyakit yang menyerang. 
Petani rata-rata melakukan penyemprotan pada pagi hari atau sore 
hari. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan petani Desa 
Dalangan Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo apabila hama 
dan penyakit menyerang saja. Penyemprotan rata-rata dilakukan 2-3 
kali dalam satu musim tanam dengan dosis sesuai dengan serangan 
hama dan penyakit.  
g. Pemanenan 
Padi yang telah memenuhi kriteria, seperti telah berumur ±120 
hari setelah tanam (HST) maka padi sudah siap untuk dipanen. Hasil 
panen tersebut berupa gabah kering panen (GKP). Hasil panen  
biasanya langsung dijual ke tengkulak dengan sistem tebas. 
Pemanenan dilakukan dengan menggunakan sabit atau arit. 
Selanjutnya bulir padi dirontokkan menggunakan mesin perontok 
(threser).  
Penentuan umur panen dapat dilihat pada saat kondisi tanaman 
matang fisiologis yang dapat diamati secara visual pada hamparan 
sawah, yaitu 90-95% bulir telah menguning atau kadar air gabah 
berkisar 22-27%. Padi yang dipanen pada kondisi tersebut 
menghasilkan gabah berkualitas baik dan rendemen giling yang tinggi 
(Badan Penelitian dan Pengembangan, 2016). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Desa Dalangan, 
diperoleh hasil bahwa hasil panen GKP usahatani padi dengan rice 
transplanter lebih tinggi dibandingkan dengan hasil panen usahatani 
padi konvensional yaitu dalam luasan lahan satu hektar sawah 
menghasilkan 7.658,62 kg padi dari usahatani dengan rice transplanter 
dan 5.874,37 kg. 
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Tabel 17. Perbedaan Teknis Budidaya Padi pada Usahatani 
Konvensional dan Usahatani Padi dengan Rive Transplanter 
 di Desa Dalangan Kecamatan Tawangsari Kabupaten 
Sukoharjo 
No Teknis Budidaya 
Usahatani 
Konvensional 
Usahatani dengan 
rice transplanter 
1 Pengolahan Lahan 
Pengolahan lahan 
terdiri pembajakan, 
pencangkulan dan 
penggaruan 
Untuk tanah pasir 
harus direndam 
selama 3 hari, untuk 
tanah yang gembur 
direndam 7 hari, air 
macak-macak untuk 
tanah dengan 
kedalaman 40 cm. 
2 Persemaian 
Persemaian dilakukan 
dilahan yang akan 
ditanami. 
-Persemaian 
dilakukan di nampan/ 
trey 
-Media tanam berupa 
tanah dan pupuk 
kandang yang telah 
dihaluskan, 
-Tanah dimasukkan 
dalam trey dengan 
ketebalan 1 cm, lalu 
benih ±1,6 ons/trey 
dan selanjutnya 
ditutup dengan tanah 
yg telah dihaluskan 
tadi. Disiram secara 
rutin dengan gembor. 
-Umur bibit ±20 hari 
3 Penanaman 
-Dilakukan cabut 
bibit dan dibentuk 
pocongan untuk 
disebar dilahan yang 
akan ditanami 
-Penanaman 
dilakukan dengan 
cara ditandur manual 
-Tanpa dilakukan 
cabut bibit, 
-Bibit yang dari trey 
di gulung untuk 
proses pengangkutan 
dan dimasukkan 
dalam mesin. 
4 Pemeliharaan/ perawatan 
-Perawatan berupa 
menyiangan, 
penyulaman 
-Perawatan diawal 
lebih diintensifkan 
karena bibit masih 
muda, sehingga 
rawan oleh hama, dan 
genangan air 
-Pengairan lebih 
diperhatikan. 
      Sumber: Data primer, 2018 
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2. Karakteristik Petani Responden 
Karakteristik petani responden merupakan gambaran mengenai 
latar belakang dan keadaan petani yang berkaitan dengan usahatani padi 
dengan rice transplanter maupun konvensional di Desa Dalangan 
Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo. Karakteristik petani 
responden dapat dilihat pada Tabel 18. 
Tabel 18. Karakteristik Petani Sampel Usahatani Padi dengan Penerapan 
Rice transplanter Dan Konvensional di Desa Dalangan 
Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo MT III 2017 
Berdasarkan Umur 
No 
Umur 
(Tahun) 
Petani dengan Rice 
Transplanter 
Petani Konvensional  
Jumlah 
Persentase 
(%) 
Jumlah 
Persentase 
(%) 
1 0-14 0 0 0 0 
2 15-64 18 60 23 76 
3 65≥ 12 40 7 24 
Sumber: Data Primer,2018 
Tabel 18 menjelaskan bahwa rata-rata umur kedua sampel petani 
pada usahatani padi dengan penerapan rice transplanter dan konvensional 
di Desa Dalangan Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo masih 
tergolong dalam usia produktif (14-65 tahun). Petani yang tergolong dalam 
usia produktif ini memiliki tenaga, kekuatan tubuh serta semangat kerja 
yang tinggi. Pada usia produktif, seorang petani dimungkinkan untuk 
dapat meningkatkan ketrampilannnya dalam berusahatani dengan 
menyerap serta mengadopsi teknologi baru dalam berusahatani dimana 
dengan ketrampilan usahatani yang lebih baik diharapkan dapat 
meningkatkan pendapatan petani dan produktivitas usahatani. Hal tersebut 
tentu akan menjadi faktor pendorong pengembangan usahatani padi 
modern di Desa Dalangan, Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo. 
Soekartawi (1988) menyampaikan bahwa semakin muda petani biasanya 
memiliki semangat untuk ingin tahu apa yang belum mereka ketahui 
sehingga mereka berusaha untuk lebih cepat dalam mengadopsi inovasi, 
walaupun mereka masih belum berpengalaman terhadap adopsi inovasi 
tersebut. 
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Tabel 19. Karakteristik Petani Sampel Usahatani Padi dengan Penerapan 
Rice transplanter Dan Konvensional di Desa Dalangan 
Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo MT III 2017 
Berdasarkan Luasan Lahan 
No 
Luas 
Lahan 
(Ha) 
Petani dengan Rice 
Transplanter 
Petani Konvensional  
Jumlah 
Persentase 
(%) 
Jumlah 
Persentase 
(%) 
1 0,1-0,49 22 73,4 24 80 
2 0,5-0,99 4 13,3 2 67 
3 ≥1 4 13,3 4 13 
Sumber: Data Primer, 2018 
Tabel 19 menyatakan bahwa Luas lahan garapan petani hanya 
berkisar 0,1-0,49 ha. Luas rata-rata sawah garapan petani padi dengan 
penerapan rice transplanter dan secara konvensional masing-masing yaitu 
0,48 ha dan  0,46 ha. Hal tersebut dikarenakan adanya fragmentasi lahan 
oleh sistem warisan. Lahan sawah yang tadinya luas kemudian dibagi-bagi 
sehingga luas garapan per orang menjadi lebih kecil.  
Tabel 20. Karakteristik Petani Sampel Usahatani Padi dengan Penerapan 
Rice transplanter Dan Konvensional di Desa Dalangan 
Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo MT III 2017  
No Uraian 
Usahatani dengan 
Rice transplanter 
Usahatani 
Konvensional 
1 Jumlah Petani responden 
(orang) 
30 30 
2 Rata-rata pendidikan petani 
(orang) 
a. SD 
b. SMP 
c. SMA/sederajat 
d. Perguruan tinggi 
 
 
10 
6 
13 
1 
 
 
11 
3 
6 
0 
3 Rata-rata jumlah anggota 
keluarga petani (orang) 
4 
 
4 
4 Rata-rata jumlah anggota 
petani yang aktif dalam 
usahatani padi (orang) 
1 1 
5 Rata-rata pengalaman 
usahatani padi sawah (tahun) 
14,6 21 
Sumber : Analisis Data Primer 
Tabel 20 terlihat bahwa petani pada usahatani konvensional paling 
banyak berpendidikan SD yaitu berjumlah 11 orang petani atau 36 % dari 
59 
 
 
 
 
total petani responden dan untuk usahatani dengan rice transplanter rata-
rata berpendidikan SMA yaitu sejumlah 13 orang atau 43% dari total 
petani responden. Petani yang memiliki pendidikan lebih tinggi maka 
petani akan lebih cepat mengadopsi teknologi rice transplanter untuk 
diterapkan di lahan sawahnya  dan lebih berani untuk mengambil resiko. 
Menurut Yusnadi dan Soekartawi (1988) mengatakan bahwa petani yang 
berpendidikan tinggi relative lebih cepat dalam mengadopsi inovasi dan 
sebaliknya apabila petani yang memiliki tingkat pendidikan rendah akan 
sulit untuk melaksanakan adopsi inovasi dengan cepat.  
Rata-rata jumlah anggota keluarga petani padi dengan penerapan 
rice transplanter dan petani konvensional adalah 4 orang, dimana rata-rata 
yang aktif dalam berusahatani dari kedua sistem tanam tersebut yaitu satu 
orang. Keterbatasan jumlah tenaga kerja serta kemampuan anggota 
keluarga dalam aktivitas usahatani mengakibatkan penggunaan tenaga 
kerja luar keluarga atau buruh tani dalam jumlah yang besar dimana akan 
mempengaruhi pendapatan petani. Seperti dalam penelitian 
Rangkuti et. al. (2014) menjelaskan bahwa jumlah tenaga kerja yang 
digunakan dalam berusahatani berpengaruh nyata terhadap pendapatan 
petani. 
Rata-rata pengalaman mengelola usahatani padi petani dengan rice 
tranplanter maupun konvensional yaitu masing-masing 14,6 tahun dan 21 
tahun. Petani yang sudah lama di lahan akan sulit untuk meninggalkan 
kebiasaan yang telah dilakukannya karena mereka belajar dari pengalaman 
dulu sehingga kurang percaya dengan inovasi yang diberikan. Pengalaman 
seseorang dalam usahatani akan mempengaruhi pengambilan keputusan 
terkait dengan inovasi teknologi baru yang ditawarkan. Menurut Hapsari 
(2017) menyatakan bahwa selama petani masih bersifat kolot, memegang 
erat tradisi turun temurun dan enggan menerima inovasi dan terisolasi 
tidak ada akses untuk mencari informasi maka termasuk pada tingkat 
pengadopsian akhir.  
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3. Analisis Usaha Tani Padi dengan Rice transplanter dan Konvensional 
di Desa Dalangan Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo 
a. Penggunaan Sarana Produksi dan Tenaga Kerja  
Rata-rata penggunaan sarana produksi usahatani padi dengan 
rice transplanter dan konvensional meliputi penggunaan benih padi, 
pupuk kandang dan organik, serta pestisida. Rata-rata penggunaan 
sarana produksi dan tenaga kerja usahatani padi dengan rice 
transplanter dan konvensional dapat dilihat pada Tabel 21. 
Tabel 21. Rata-Rata Penggunaan Sarana Produksi Usahatani Padi 
Dengan Rice transplanter Dan Konvensional 
No Uraian  Usahatani dengan Rice 
transplanter  
Usahatani 
Konvensional 
Per Ha Per Ha 
1 Sarana Produksi   
 a. Benih (Kg) 51,31 54,78 
 b. Pupuk (kg)   
 - Organik 140,69 207,05 
 - Kandang  153,79 253,41 
 - Urea 154,83 219,99 
 - NPK 
(Ponska) 
250,69 261,32 
 - SP-36 123,79 133,72 
 - ZA 62,07 89,86 
 c. Pestisida 1,36  1,72  
2 Tenaga Kerja 
(HKO) 
    
 a. TK Dalam 19,16 19,17 
 b. TK Luar 60,61 67,88 
`       Sumber: Analisis Data Primer, 2018 
Tabel 21 menunjukan bahwa rata-rata penggunaan benih pada 
masing-masing usahatani padi sawah dengan rice transplanter dan 
konvensional adalah sebesar 51,31 kg/ha dan 54,78 kg/ha. Terdapat 
perbedaan jumlah penggunaan benih pada kedua sistem usahatani, 
namun tidak terlalu jauh. Hal ini bisa disebabkan karena jarak tanam 
yang diterapkan pada masing-masing sistem tanam tidak jauh berbeda, 
jarak tanam dengan rice transplanter 30 cm x 15 cm sedangkan untuk 
tanam manual menggunakan jarak jajar legowo yaitu 25 cm x 25 cm. 
Sistem tanam jajar legowo setiap dua baris tanaman padi diberi lorong 
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kosong sehingga pada jarak tanam ini membutuhkan benih yang lebih 
sedikit. Perlubang tanam berisikan 3 bibit padi.  
Rata-rata penggunaan pupuk organik bagi kedua cara tanam ini 
sebanyak 140,69 kg/ha dan 207,05 kg/ha. Selain pupuk organik 
beberapa petani juga menggunakan pupuk kandang sebagai pupuk 
dasar, rata-rata penggunaan pupuk kandang pada masing-masing 
kedua sistem usahatani padi dengan rice transplanter dan 
konvensional yaitu 153,79 kg/ha dan 253,41 kg/ha. Presentase 
penggunaan pupuk kandang lebih tinggi dibandingkan penggunaan 
pupuk organik sebagai pupuk dasar. Penggunaan pupuk organik dan 
pupuk kandang sebagai pupuk dasar di sini dikarenakan sifatnya yang 
slow release sehingga keberadaan pupuk ini sangatlah penting pada 
usahatani padi. Alasan petani di Desa Dalangan dalam menggunakan 
pupuk organik ini karena dapat membantu dalam perbaikan tanah 
sawah, serta keberadaanya mudah diperoleh dan adanya kesadaran 
petani akan pentingnya hidup sehat.  
Menurut Anang (2011) terdapat 3 manfaat positif pupuk 
organik terhadap tanah: 1) memperbaiki sifat fisik tanah, yaitu agregat 
tanah, permeabilitas tanah, aerasi tanah, daya menahan air tanah, 
mengurangi erosi tanah, tanah tidak mengerak (crust) dan merekah 
saat kekeringan; 2) memperbaiki sifat kimia, yaitu KTK, daya sangga 
tanah, menekan keracunan, efisiensi pemupukan, menambah unsur 
hara tanah, membentuk chelat meningkatkan unsur hara mikro,  
3) memperbaiki sifat biologi tanah, yaitu sumber energi 
mikroorganisme.    
Selain menggunakan pupuk organik/ pupuk kandang, petani 
juga masih menggunakan pupuk kimia seperti urea, NPK ponska, ZA, 
dan SP-36. Rata-rata penggunaan pupuk urea dan NPK ponska pada 
kedua usahatani lebih tinggi dibandingkan dengan penggunaan pupuk 
SP-36 dan pupuk ZA. Hal ini dikarenakan petani berasumsi bahwa 
dengan penggunaan pupuk urea dan NPK ponska dengan dosis yang 
62 
 
 
 
 
cukup tinggi diharapkan gabah dapat terisi penuh. Rata-rata 
penggunaan pupuk urea pada usahatani dengan penerapan rice 
transplanter dan konvesional yaitu 154,83 kg/ha dan 219,99 kg/ha, 
sedangkan untuk penggunaan pupuk NPK Ponska sebanyak  
250,69 kg/ha dan 261,32 kg/ha. Rata-rata penggunaan pupuk SP-36 
dan ZA masing-masing pada usahatani padi dengan rice transplanter 
dan konvensional yaitu 123,79 kg/ha dan 133,72 kg/ha, serta  
62,07 kg/ha dan 89,86 kg/ha. Penggunaan pupuk SP-36 ini berfungsi 
untuk menjaga agar tanaman tetap hijau, sedangkan penggunaan 
pupuk ZA berfungsi untuk menjadikan tanaman lebat dan bulir gabah 
menjadi banyak. Anjuran dari penyuluh perbandingan penggunaan 
ideal dari masing-masing pupuk SP-36: Urea: NPK Ponska: ZA 
adalah 1:1:1:2.  Pemupukan dilakukan sebanyak tiga kali yaitu pada 
umur 1/3 pada umur 7-10 HST, 1/3 bagian pada umur 25-30 HST dan 
1/3 bagian pada umur 40-45 HST.  
Pengendalian hama dan penyakit pada usahatani padi sawah 
dengan rice transplanter dan konvensional dilakukan dengan 
menggunakan pestisida dan pengendalian secara hayati. Pestisida yang 
biasa digunakan adalah spontan, scorpio, darmabas, danke, heksa, 
prepaton, dan madupon. Pestisida Scorpio dan danke digunakan untuk 
membasmi hama walangsangit. Penggunaan pestisida dan herbisida 
pada kedua sistem tanam ini menunjukan jumlah yang hampir sama. 
Penggunaan pestisida oleh petani tergantung dengan kondisi tanaman 
yang terserang oleh hama dan penyakit. Pestisida tersebut ada yang 
berbentuk padat dan cair. Petani menggunakan pestisida cair sehingga 
untuk pestisida padat akan dicairkan selanjutnya penggaplikasian pada 
tanaman dengan cara disemprotkan dengan hand sprayer. Selain 
penggunaan pestisida untuk membasmi hama, terdapat beberapa 
petani yang menggunakan pestisida nabati buatan sendiri dan dengan 
pengendalian hayati, misalnya menggunakan rubuha (rumah burung 
hantu) untuk menanggulangi tikus, menanam tanaman pengusir hama 
seperti tanaman jenis keningkir.  
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Penggunaan tenaga kerja manusia pada usahatani padi dengan 
rice transplanter dan konvensional dihitung dalam jumlah HKO (Hari 
Kerja Orang) dengan lama kerja delapan jam per hari yaitu mulai 
pukul 07.00-12.00 dan kemudian dilanjutkan pukul 13.00-16.00. Rata-
rata upah jika dinilai dalam bentuk uang sebesar Rp 80.000,- per hari. 
Rata-rata penggunaan tenaga kerja luar dan dalam pada usahatani padi 
dengan penerapan rice transplanter yaitu 60,61 HKO dan 19,16 HKO, 
sedangkan usahatani konvensional 67,88 HKO dan 19,17 HKP. Pada 
penelitian ini didapatkan bahwa penggunaan tenaga kerja pada 
usahatani dengan penerapan rice transplanter lebih sedikit 
dibandingkan dengan usahatani konvensional. Pada usahatani dengan 
rice transplanter terjadi penghematan tenaga kerja pada proses 
penanaman, dikarenakan penanaman dikerjakan oleh tenaga mesin 
yang dioperasikan oleh 3 orang (satu orang pengemudi, dua orang 
mengatur bibit padi pada mesin). Proses penanaman pada usahatani 
konvensional dilakukan oleh tenaga manusia dimana setiap 1 ha 
dikerjakan oleh 17-20 orang dengan sistem borongan. 
Penggunaan tenaga kerja luar di sini disebabkan karena petani 
memiliki pekerjaan di luar usahatani yaitu di sektor perdagangan 
maupun pemerintahan. Banyak responden petani konvensional yang 
menyatakan bahwa petani merupakan pekerjaan utama sebanyak 28 
petani responden dan dua diantaranya menyatakan petani sebagai 
pekerjaan sampingan. Sedangkan, banyak responden petani modern 
yang menyatakan bahwa petani merupakan pekerjaan utama yaitu 26 
petani responden dan 4 diantaranya menyatakan petani sebagai 
pekerjaan sampingan. Umur petani yang sudah tua menyebabkan 
tubuh petani tidak cukup mampu untuk melakukan kegiatan usahatani, 
selain itu juga anggota keluarga yang aktif dalam kegiatan usahatani 
cukup sedikit yaitu rata-rata satu orang. 
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b. Biaya Usahatani  
Tabel 22 Perbedaan Biaya Kegiatan Pembibitan hingga Tanam Padi 
Sawah per Hektar di Desa Dalangan Kecamatan Tawangsari 
Kabupaten Sukoharjo MT III 2017 
No Kegiatan 
Biaya (Rp) 
Konvensional Transplanter 
1 Persemaian 254.486,7 661.793 
2 Kebutuhan Benih 438.245,87 410.482,76 
3 Persiapan Lahan 488.155,06 484.137,9 
4 Pengolahan Lahan 
(SewaTraktor) 
875000 875000 
 
5 Cabut Bibit 756.999,28  0 
6 Biaya Operasional 
Tanam  
435.867  31.035 
7 Tanam   
 a. Konvensional 1.401.651  
 b. Mesin Rice 
Transplanter 
0 876.379,31 
 Total Biaya 4.650.304,9 3.338.827,97 
  Sumber: Data Primer, 2018 
Perbedaan curahan waktu tenaga kerja yang digunakan pada 
saat persemaian hingga tanam bibit padi maka terjadi pula perbedaan 
biaya yang dikeluarkan oleh petani. Pada Tabel 22 dapat dilihat bahwa 
untuk usahatani padi konvensional, biaya yang dikeluarkan petani 
meliputi biaya persemaian, pembelian benih, persiapan lahan, 
pengolahan tanah (sewa traktor), cabut bibit, Biaya operasional tanam 
dan membayar upah tanam yaitu sebesar Rp 4.650.304,9,-, sedangkan 
biaya pada cara tanam dengan rice transplanter  biaya untuk membeli 
bibit, menyewa traktor, persemaian, menyewa mesin transplanter dan 
biaya operasional tanam, sehingga total biaya yang dikeluarkan petani 
sebesar Rp 3.338.827,97,-. 
Biaya usahatani yang digunakan yaitu konsep biaya 
mengusahakan  merupakan biaya alat-alat luar ditambah dengan biaya 
tenaga kerja dalam. Upah tenaga kerja dalam diperhitungkan 
berdasarkan upah yang dibayarkan kepada tenaga kerja luar. Biaya 
usahatani padi dengan penerapan rice transplanter dan konvensional 
dikelompokkan menjadi dua yaitu biaya alat-alat luar dan biaya tenaga 
kerja dalam. Rata-rata biaya usahatani padi dengan penerapan rice 
transplanter dan konvensional seperti pada Tabel 23. 
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Tabel 23. Rata-Rata Biaya Usahatani Padi Dengan Rice Transplanter 
Dan Usahatani Padi Konvensional Di Desa Dalangan 
Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo 
 
 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Analisis Data Primer, 2018 
Perbedaan jumlah input produksi usahatani padi dengan rice 
transplanter dan konvensional secara otomatis akan mempengaruhi 
jumlah biaya mengusahakan. Biaya mengusahakan merupakan jumlah 
dari biaya alat-alat luar dengan biaya tenaga kerja dalam. Biaya alat-alat 
No 
Jenis  
Masukan 
Usahatani dengan rice 
transplanter 
Usahatani Konvensional 
Per UT 
(Rp) 
 
Per Ha 
(Rp) 
Per UT 
(Rp) 
Per Ha 
(Rp) 
A. Biaya Alat-alat Luar 
1 Input Produksi   
  
a. Benih (Rp) 198.400 410.482,76 215.733, 33 465.276,78 
b. Pupuk (Rp)     
Pupuk organic 34.000,00 70.344, 83 32000 69.015,10 
Pupuk Kandang 37.166,67 76.896, 55 39.166, 667 84.471,60 
Urea 137.693,33 284882,76 179.230 386.549,25 
NPK (Ponska) 145.400,00 300827, 59 145.400 313.587, 35 
SP-36 112.486,67 232731, 03 116.560 151.387, 49 
ZA 54.000,00 111724, 14 75000 161.754,13 
 Pestisida 
  
78.166,67 
  
161.724,14 
  
98.750 
  
212.976,28 
2 
Tenaga 
Kerja 
(Rp) 
              
   TK Luar 2.343.787 4.849.213,79 2563.694,667 5.521.237,61 
3 
Biaya tenaga 
Mesin (Rp)          
  a. Traktor 422.150 875000 416.501,33 898.277,50 
  
b. Rice 
transplanter 659.000 876.379,31 - - 
4 
Biaya Lain-Lain 
(Rp)         
  a. Irigasi 47.333,33 97.931,03 66.100 142.559,31 
  b. Slamatan 16.666,67 34.482,76 27.700 59.741,19 
  c. Pajak Tanah 48.593,33 100.537,93 61.342,02 132.297,68 
  
d. Biaya Angkut 
Hasil Panen 1666,67 3448,28 5.357,14 11.533,87 
  
e. Biaya 
Penyusutan 27.208,57 56.293,60 26.456,71 793.692,86 
 
f. Biaya 
operasional 
tanam  15.000 31.035 202.097,17 435.867 
B. TK Dalam 
Keluarga (Rp) 741.066,67 1.533.241,38 643.066,67 1.284.924 
 
Biaya 
Mengusahakan 
 
4.436.885,24 
 
9.179.762,56 
 
4.595.043,95 
 
9.910.231,39 
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luar meliputi biaya sarana produksi, biaya tenaga kerja luar dan biaya 
lain-lain (irigasi, pajak, penyusutan, biaya operasional tanam).  
 Biaya tenaga mesin Rice Transplanter sebesar Rp 876.379,31/ 
ha, dimana biaya tersebut sudah mencakup biaya operator, bensin, serta 
biaya perawatan mesin. Biaya irigasi yang dibebankan kepada petani 
sama yaitu dengan membayar dana irigasi kepada petugas terkait 
dengan menggunakan hasil panen. Besarnya adalah sepatok (4500 m
2
) 
dikenai biaya irigasi sejumlah satu cat drum besar ±35 kg gabah kering 
panen. Pengairan yang digunakan oleh petani di Desa Dalangan yaitu 
INPAIR, sedangkan pada saat musim penghujan menggunakan tadah 
hujan, dan ketika kemarau mengggunakan pompanisasi dengan diesel 
pada sumur yang telah dibuat bersama oleh petani. 
Tabel 23 menjelaskan bahwa rata-rata biaya mengusahakan 
usahatani padi dengan rice transplanter dan konvensional masing-
masing yaitu Rp 9.179.762,56,-/ha dan Rp 9.910.231,39,-/ha. 
Komponen biaya usahatani yang paling mencolok perbedaannya 
terletak pada biaya tenaga kerja dengan selisih rata-rata biaya per hektar 
antara usahatani dengan rice transplanter dan konvensional sebesar  
Rp 779.594,-. Hal ini dikarenakan jumlah curahan waktu yang 
digunakan pada usahatani konvensional lebih banyak dibandingkan 
usahatani dengan rice transplanter. Perbedaan curahan waktu tenaga 
kerja yang digunakan pada saat persemaian hingga tanam bibit padi, 
pada model tanam dengan rice transplanter, biaya yang dikeluarkan 
petani meliputi biaya untuk membeli benih, menyewa mesin 
transplanter dan  pembibitan, sedangkan usahatani konvensional 
meliputi biaya untuk persiapan lahan persemaian, membeli benih, 
membayar upah tanam dan cabut bibit. 
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Tabel 24. Curahan Waktu Tenaga Kerja pada Kegiatan Pembibitan 
hingga Tanam Padi Usahatani Konvensional dan Usahatani 
Padi Dengan Rice Transplanter 
No Kegiatan 
Curahan Waktu Tenaga Kerja 
(HKO) 
Konvensional Transplanter 
DK LK DK LK 
1 Persemaian  2,566 0,61 0,21 8,27 
2 Cabut Bibit 1,04 9,46 0 0 
3 Pengolahan Lahan 4,9 1,25 5,77 0,27 
4 Tanam 0 17,44 0 3 
 Jumlah  8,507 28,75 5,98 11,54 
Keterangan: DK: Dalam Keluarga, LK: Luar Keluarga 
Sumber: Data Primer 
Perbedaan pada pembibitan dan penanaman bibit padi pada 
usahatani padi konvensional dan usahatani padi dengan rice 
transplanter maka terdapat perbedaan pada penggunaan tenaga kerja. 
Tabel 24 menjelaskan bahwa tanam bibit padi dengan konvensional 
memerlukan tenaga kerja luar sebanyak 28,75 HKO dan tenaga kerja 
dalam  sebanyak 8,507 HKO, sedangkan tanam bibit dengan rice 
tranplanter hanya memerlukan tenaga kerja luar sebanyak 11,54 HKO 
dan tenaga kerja dalam sebanyak 5,98 HKO. Oleh sebab itu perbedaan 
curahan waktu kerja sebanyak 17,21 bagi tenaga kerja luar keluarga 
dan 2,527 HKO tenaga kerja dalam keluarga. Seperti pada penelitian 
oleh Farmanta (2015) yang menyatakan bahwa cara tanam dengan 
menggunakan mesin tanam dapat menghemat tenaga kerja dan 
menekan biaya penanaman hingga 72,02%. 
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b. Penerimaan Usahatani 
Rata-rata penerimaan pada usahatani padi dengan rice 
transplanter dan konvensional dapat dilihat pada Tabel 25. 
Tabel 25 Rata-Rata Penerimaan Usahatani Padi Dengan Rice 
transplanter Dan Konvensional Di Desa Dalangan 
Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Analisis Data Primer  
Penerimaan petani baik petani dengan rice transplanter maupun 
konvensional selain dipengaruhi oleh hasil produksi. Petani rata-rata 
menjual padinya kepada tengkulak yang sudah dipercaya, dengan cara 
sistem tebas. Tabel 25 menjelaskan bahwa rata-rata produksi padi 
dengan rice transplanter dan konvensional sebesar 7.659 kg/ha dan 
5.874 kg/ha. Harga gabah kering panen yang diteria petani rata-rata Rp 
4700,-/kg. Hasil perkalian antara harga dengan produksi didapatkan 
rata-rata penerimaan usahatani padi sistem tanam dengan rice 
transplanter dan konvensional menunjukan nilai yang berbeda. Rata-
rata penerimaan kedua sistem tanam tersebut yaitu sebesar  
Rp 35.995.517,24,-/ha dan Rp 27.609.547,74,-/ha. Perbedaan jumlah 
penerimaan tersebut disebabkan karena jumlah produksi padi yang 
dihasilkan berbeda, dimana produksi padi dengan rice tranplanter lebih 
tinggi disbanding produksi padi cara konvensional. 
c. Produktivitas 
Rata-rata produksi, luas lahan, dan produktivitas usahatani padi 
dengan penerapan rice transplanter dan konvensional dapat dilihat 
pada Tabel 26. 
 
 
No Uraian 
Usahatani dengan rice 
transplanter 
Usahatani Konvensional 
Per UT/MT Per Ha/MT Per UT/MT Per Ha/MT 
1 
Produksi 
(kg) 3702 7659 2728 5874,4 
2 
Harga 
(Rp/Kg) 4700 4700 4700 47000 
3 
Penerimaan 
(Rp) 17.397.833,33 35.995.517,24 12.820.033,33 27.609.547,74 
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Tabel 26 Rata-Rata Produktivitas Padi Usahatani Dengan Rice 
transplanter Dan Konvensional Di Desa Dalangan 
Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo 
No Uraian 
Usahatani dengan rice 
transplanter 
Usahatani 
Konvensional 
1 
Luas lahan 
(Ha) 1 1 
2 
Produksi 
(kw) 76,59 58,74 
3 
Produktivitas 
(Kw/ha) 76,59 58,74 
      Sumber: Analisis Data Primer 
Produktivitas dipengaruhi oleh luas areal dan produksi. Seperti 
yang dikemukakan oleh Arimbawa (2017) dalam penelitiannya, 
bahwa luas lahan dan teknologi berpengaruh pada tingkat 
produktivitas.  
Tabel 26 menjelaskan bahwa rata-rata petani pada usahatani 
dengan rice transplanter produksi padi petani pada usahatani dengan 
rice transplanter lebih besar dari pada petani pada usahatani padi 
konvensional, yaitu masing-masing produksi sebesar 76,59 kw dan 
58,74 kw dengan selisih 17,85 kw. Produktivitas padi masing-masing 
petani dengan rice transplanter dan konvensional sebesar 76,59 kw/ha 
dan 58,74 kw/ha. Perbedaan produktivitas padi diduga disebabkan 
karena jumlah anakan produktif yang dihasilkan dipengaruhi oleh 
umur benih dan tingkat stress tanaman. Menurut Umar (2017) 
perbedaan produksi dan produktivitas juga dikarenakan jumlah anakan 
produktif yang dihasilkan oleh tanaman yang ditanam dengan rice 
transplanter lebih baik serta keseragaman tumbuh bibit di lahan yang 
menggunakan rice transplanter masih lebih baik dan segar dibanding 
cara manual, diduga saat tanam cara konvensional bibitnya ditanam 
dengan cara membelah dari rumpun semaian kemudian ditancapkan 
ketanah sawah sehingga sebagian bibit mengalami stress yang 
berakibat pertumbuhan awal agak lambat.  
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d. Pendapatan  
Tabel 27 Rata-Rata Pendapatan Usahatani Padi Dengan Rice 
transplanter Dan Konvensional Di Desa Dalangan 
Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo 
No Uraian 
Usahatani dengan rice 
transplanter 
Usahatani Konvensional 
Per UT/MT Per Ha/MT Per UT/MT Per Ha/MT 
1 
Penerimaan 
(Rp) 17.397.833,33 35.995.517,2 12.820.033,3 27.609.547,74 
2 
Biaya 
Mengusahaka
n (Rp) 
 
4.436.885,3 
 
9.179.762,6 
 
4.595.043,95 
 
9.910.231,4 
3 
Pendapatan 
(Rp) 12.960.948,1 26.815.754,7 8.224.989,38 17.713.544,9 
Sumber: Analisis Data Primer, 2018 
Pendapatan merupakan selisih antara penerimaan dengan biaya 
yang dikeluarkan. Petani bertindak sebagai manager, karyawan, dan  
investor  dalam kegiatan usahataninya, sehingga dapat dikatakan 
bahwa pendapatan merupakan balas jasa dari kerjasama faktor-faktor 
produksi yang digunakan dalam usahatani tersebut. Balas jasa yang 
diterima oleh pemilik faktor-faktor produksi dihitung dalam jangka 
waktu tertentu (Prasetyo, 1995). 
Berdasarkan pada Tabel 27 dapat diketahui bahwa rata-rata 
pendapatan usahatani padi dengan rice transplanter sebesar  
Rp 26.815.754,7,-/ha dan pendapatan usahatani secara konvensional 
sebesar Rp 17.713.544,9,-. per hektar. Perbedaan pendapatan 
disebabkan oleh perbedaan jumlah biaya mengusahakan yang 
dikeluarkan dan jumlah penerimaan yang didapat dari produksi padi. 
Pendapatan memiliki hubungan yang positive terhadap penerimaan 
dan biaya memiliki hubungan negative terhadap pendapatan. Semakin 
besar biaya yang dikeluarkan dan tidak diimbangi dengan besarnya 
penerimaan maka berakibat pada jumlah pendapatan yang tidak 
sebanding (rendah). 
Perbedaan produktivitas, dan biaya pada usahatani padi dengan 
rice transplanter dan konvensional di Desa Dalangan Kecamatan 
Tawangsari Kabupaten Sukoharjo pada musim tanam ke tiga terbukti 
berpengaruh terhadap rata-rata pendapatan usahatani padi. 
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Berdasarkan nilai dari rata-rata penerimaan dan biaya usahatani 
menunjukkan nilai selisih rata-rata pendapatan usahatani padi dengan 
rice transplanter dan konvensional sebesar Rp 9.102.210-/ha.  
e. Efisiensi 
Rata-rata penerimaan, biaya dan efisiensi usahatani padi dengan rice 
transplanter dan konvensional dapat dilihat pada Tabel 28 
Tabel 28 Rata-Rata Efisiensi Usahatani Padi Dengan Rice transplanter 
Dan Konvensional Di Desa Dalangan Kecamatan Tawangsari 
Kabupaten Sukoharjo  
N
o 
Uraian 
Usahatani dengan rice 
transplanter 
Usahatani Konvensional 
Per UT/MT Per Ha/MT Per UT/MT Per Ha/MT 
1 
Penerimaan 
(Rp) 
1 
7.397.833,33 35.995.517,2 12.820.033,3 27.609.547,74 
2 
Biaya 
Mengusahakn 
(Rp) 
 
4.436.885,3 
 
9.179.762,6 
 
4.595.043,95 
 
9.910.231,4 
3 Efisiensi 3,8 3,8 2,79 2,79 
Sumber: Analisis Data Primer, 2018 
Tabel 28 menjelaskan bahwa usahatani padi dengan rice 
transplanter dan konvensional telah mencapai efisiensi usahatani yang 
ditunjukan dari nilai perbandingan penerimaan dan biaya 
mengusahakan (R/C ratio) yang menunjukan hasil lebih dari satu, 
yaitu 3,8 dan 2,79. Nilai R/C ratio kedua usahatani padi ini dapat 
diartikan bahwa setiap Rp 1,00,- yang dikeluarkan petani memberikan 
nilai tambah penerimaan sebesar Rp 3.8,- untuk usahatani padi dengan 
rice transplanter dan Rp2,79,- untuk usahatani padi konvensional. 
Perbedaan efisiensi ini terjadi karena biaya yang dikeluarkan dan 
penerimaan yang didapat berbeda.  
Seperti yang dikemukakan oleh Unadi dan Suparlan (2011) 
bahwa mesin tranplanter selain berfungsi untuk mengisi kekurangan 
tenaga kerja manusia dan tingkat upah yang semakin mahal, maka 
penggunaan mesin tranplanter juga dapat meningkatkan efisiensi 
usahatani melalui penghematan tenaga kerja, waktu, biaya produksi 
dan dengan mesin transplanter dapat menyelamatkan hasil dan 
meningkatkan mutu produk pertanian. 
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f. Analisis Komparatif pendapatan, produktivitas dan efisiensi usahatani 
Analisis ini dilakukan bertujuan untuk membandingkan 
pendapatan, produktivitas dan efisiensi antara usahatani padi dengan 
rice transplanter dan konvensional. Hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah terdapat perbedaan besar produktivitas atau 
pendapatan atau efisiensi pada usahatani padi dengan rice transplanter 
dan konvensional. Pembuktian untuk memngetahui apakah ada 
perbedaan dalam ketiga hal tersebut dilakukan pengujian statistik 
dengan menggunakan uji-t (t-test). 
1) Pendapatan  
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
terdapat perbedaan pendapatan usahatani padi antara usahatani 
dengan rice transplanter dengan konvensional di Desa Dalangan 
Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo pada musim tanam 
III 2017. Perbandingan pendapatan usahatani padi dengan rice 
transplanter dan konvensional seperti pada Tabel 29. 
Tabel 29. Perbandingan Pendapatan Usahatani Padi Dengan Rice 
transplanter Dan Konvensional Di Desa Dalangan 
Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo Musim 
Tanam III 2017 
Uraian Rice transplanter 
(Per ha/ MT) 
Konvensional 
 (Perha/MT) 
Pendapatan (RP) 12.960.948 8.224.989,38 
Standar Deviasi 7.967.370 6.161.993,69 
t-hitung 2,575 
t-tabel (α=0,05 
df=58) 
2,000 
Sumber: Analisis Data Primer 
Hasil analisis pada Tabel 29 menunjukkan bahwa masing-
masing pendapatan usahatani padi dengan rice transplanter sebesar 
Rp 12.960.948,-/ ha lebih tinggi daripada usahatani konvensional 
sebesar Rp 8.224.989,38,-/ ha. Hasil uji statistik menunjukan nilai t-
hitung (2,575) lebih besar dari t-tabel (2,00). Hal ini menunjukkan 
bahwa hipotesis diterima yang menyatakan terdapat perbedaan 
pendapatan antara usahatani padi dengan rice transplanter dengan 
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konvensional di Desa Dalangan kecamatan Tawangsari Kabupaten 
Sukoharjo. 
Sistem tanam dengan penerapan rice transplanter produksi 
yang dihasilkan lebih tinggi sehingga penerimaan yang diperoleh 
juga lebih tinggi dan pendapatan yang dihasilkan juga tinggi karena 
rumpun anakan tanaman yang diusahakan lebih banyak 
dibandingkan dengan udahatani padi secara konvensional yang 
menghasilkan rumpun anakan lebih sedikit dan pendapatan yang 
diperoleh lebih kecil.  
2) Produktivitas 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat 
perbedaan produktivitas antara usahatani padi dengan rice 
transplanter dan konvensional di Desa dalangan Kecamatan 
Tawangsari Kabupaten Sukoharjo pada musim tanam III 2017.  
Tabel 30. Perbandingan Produktivitas Usahatani Padi Dengan Rice 
transplanter Dan Konvensional Di Desa Dalangan 
Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo 
Uraian Rice transplanter 
(Rata-rata/ ha) 
Konvensional 
(Rata-rata/ ha) 
Produktivitas 75,12 58,42 
Standar Deviasi 11,16 10,08 
t-hitung 6,079 
t-tabel (α=0,05 
df=58) 
2,000 
Sumber: Analisis Data Primer 
Hasil analisis pada Tabel 30 menunjukan bahwa 
produktivitas pada usahatani padi dengan rice transplanter dan 
konvensional masing-masing sebesar 75,12 kw/ha dan 58,42 kw/ha. 
Uji perbandingan t-test terhadap produktivitas usahatani padi dengan 
rice transplanter dan konvensional dihasilkan nilai t-hitung sebesar 
(6,079) lebih besar dari t-tabel (2,000), sehingga diterima hipotesis 
terdapat perbedaan produktivitas padi antara usahatani padi dengan 
rice transplanter dan konvensional di Desa Dalangan Kecamatan 
Tawangsari Kabupaten Sukoharjo.  
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Perbedan produktivitas pada usahatani padi dengan rice 
transplanter dan usahatani konvensional diduga disebabkan 
beberapa faktor seperti luas lahan, benih, serangan hama dan jarak 
tanam. Hal tersebut dapat dilihat bahwa, jumlah benih yang 
digunakan serta jarak tanam yang diterapkan berbeda sehingga 
produktivitasnya berbeda.  
3) Efisiensi 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai efisiensi menujukkan 
usahatani padi dengan rice transplanter dan konvensionl efisien 
untuk diusahakan. Cara untuk mengetahui adanya perbedaan 
efisiensi kedua usahatani padi tersebut dilakukan uji perbandingan 
(t-test). Hipotesis yang diajukan adalah terdapat perbedaan efisiensi 
antara usahatani dengan rice transplanter dan konvensional di Desa 
Dalangan Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo. 
Perbandingan efisiensi usahatani padi dengan rice transplanter dan 
Konvensional dapat dilihat pada Tabel 30. 
 Tabel 31. Perbandingan Efisiensi Usahatani Padi Dengan Rice 
transplanter Dan Konvensional Di Desa Dalangan 
Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo 
Uraian Rice transplanter Konvensional 
Efisiensi 3,79 2,7 
Standar Deviasi 0,83 0,56 
t-hitung 5,920 
t-tabel (α=0,05 
df=58) 
2,000 
Sumber: Analisis Data Primer 
Tabel 31 menunjukkan bahwa efisiensi usahatani padi 
dengan rice transplanter  dan konvensional yaitu sebesar 3,79 dan 
2,7 yang artinya bahwa efisiensi usahatani dengan rice transplanter 
lebih besar dari pada konvensional. Uji perbandingan (t-test) 
terhadap efisiensi usahatani dengan rice transplanter dan 
konvensional memberikan nilai t-hitung (5,920) lebih besar dari t-
tabel (2,000). Berdasarkan nilai tersebut maka hipotesis diterima 
yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan efisiensi usahatani padi 
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dengan rice transplanter dan konvensional di Desa Dalangan 
Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo.   
Usahatani padi dengan rice transplanter lebih 
menguntungkan dibandingkan dengan cara konvensional, namun di 
daerah penelitian masih terdapat petani yang menggunakan cara 
konvensional pada usahatani padinya karena lahan yang dimiliki 
kurang mendukung untuk diterapkan rice transplanter, selain itu 
terdapat pula petani yang beralasan bahwa jika menggunakan rice 
transplanter bibit yang dipakai masih muda maka perlu perawatan 
secara intensif di waktu awal setelah tanam dan petani merasa repot. 
Hal ini dapat diketahui dari rata-rata luas lahan yang lebih luas dari 
pada petani yang mengusahakan dengan konvensional yaitu rata-rata 
lahan yang mengusahakan dengan rice transplanter memiliki luas 
lahan 0,48 Ha dan petani yang mengusahakan secara konvensional 
memiliki luas lahan rata-rata 0,46 Ha. Berdasarkan alasan tersebut 
yang membuat petani di daerah penelitian masih lebih banyak yang 
mengusahakan usahatani padi secara konvensional meskipun 
usahatani padi dengan rice transplanter lebih menguntungkan. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai usahatani padi dengan rice 
transplanter dan konvensional di Desa Dalangan Kecamatan Tawangsari 
Kabupaten Sukoharjo dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Biaya, penerimaan, pendapatan, produktivitas dan efisiensi usahatani padi 
dengan rice transplanter di Desa Dalangan Kecamatan Tawangsari 
Kabupaten Sukoharjo yaitu sebesar: 
a. Biaya mengusahakan usahatani padi dengan rice transplanter sebesar 
Rp 9.179.762,-/ ha/ MT dan biaya usahatani padi konvensional 
sebesar Rp 9.910.231,-/ha /MT.  
b. Penerimaan usahatani padi dengan rice transplanter sebesar  
Rp 35.995.517 ha/ MT dan penerimaan usahatani padi konvensional 
sebesar Rp 27.609.547,- ha /MT.  
c. Pendapatan usahatani padi dengan rice transplanter sebesar Rp 
26.815.754,-/ha /MT  dan pendapatan usahatani konvensional sebesar 
Rp 17.713.544,97,-/ ha/ MT. 
d. Produktivitas usahatani padi dengan rice transplanter sebesar  
76, 59 Kw/ha/ MT dan produktivitas usahatani padi konvensional 
sebesar 58,43Kw/ha /MT. 
e. Efisiensi usahatani padi dengan rice transplanter sebesar  
3,8 dan efisiensi usahatani padi konvensional sebesar 2,78 
2. Terdapat perbedaan pendapatan usahatani padi dengan rice transplanter 
dan konvensional sebesar Rp 26.815.754,-/ ha/ MT lebih tinggi daripada 
usahatani konvensional sebesar Rp 17.713.544,97,-/ ha/ MT. Hasil uji 
statistik menunjukan nilai t-hitung (2,575) lebih besar dari t-tabel (2,00). 
Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima yang menyatakan bahwa 
terdapat perbedaan pendapatan antara usahatani padi dengan rice 
transplanter dan konvensional di Desa Dalangan Kecamatan Tawangsari 
Kabupaten Sukoharjo. 
3. Produktivitas pada usahatani padi dengan rice transplanter dan 
konvensional masing-masing sebesar 76, 59 kw/ha dan 58,43 kw/ha. Uji 
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perbandingan t-test terhadap produktivitas usahatani padi dengan rice 
transplanter dan konvensional dihasilkan nilai t-hitung sebesar (6,079) 
lebih besar dari t tabel (2,000), sehingga diterima hipotesis terdapat 
perbedaan produktivitas padi antara usahatani padi dengan rice 
transplanter dan konvensional di Desa Dalangan Kecamatan Tawangsari 
Kabupaten Sukoharjo.  
4. Efisiensi usahatani padi dengan rice transplanter dan konvensional yaitu 
sebesar 3,8 dan 2,78, yang artinya bahwa efisiensi usahatani dengan rice 
transplanter lebih besar dari pada konvensional. Uji perbandingan (t-test) 
terhadap efisiensi usahatani dengan rice transplanter dan konvensional 
memberikan nilai t-hitung (5,920) lebih besar dari t-tabel (2,000). 
Berdasarkan nilai tersebut maka hipotesis diterima yang menyatakan 
bahwa terdapat perbedaan efisiensi usahatani padi dengan rice 
transplanter dan konvensional di Desa Dalangan Kecamatan Tawangsari 
Kabupaten Sukoharjo.   
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan anatara  
lain :  
1. Perlu diadakannya penambahan mesin tanam untuk memenuhi kebutuhan 
petani agar tidak terjadi pengantrian pada saat waktu musim tanam. 
2.  Perawatan mesin perlu di tingkatkan agar mesin tanam tetap dapat 
beroperasi dengan  baik. 
3. Berdasarkan pada syarat penggunaan mesin rice transplanter seperti 
beroperasi di lahan yang rata, maka perlu dilaksanakan perbaikan lahan 
serentak agar lahan dapat menerapkan cara tanam dengan mesin. 
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Group Statistics 
 
jenisusahatani N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
produktivitas rice transplanter 30 75.1297 11.16669 2.03875 
konvensional 30 58.4283 10.08750 1.84172 
efisiensi rice transplanter 30 3.7950 .83939 .15325 
konvensional 30 2.7017 .56460 .10308 
prndapatan rice transplanter 30 12960948.0943 7967370.08433 1454636.10639 
konvensional 30 8224989.3817 6161993.69707 1125020.98236 
 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower Upper 
produktivitas Equal variances 
assumed 
2.075 .155 6.079 58 .000 16.70133 2.74744 11.20174 22.20093 
Equal variances not 
assumed 
  6.079 57.411 .000 16.70133 2.74744 11.20053 22.20213 
efisiensi Equal variances 
assumed 
6.862 .011 5.920 58 .000 1.09333 .18469 .72363 1.46304 
Equal variances not 
assumed 
  5.920 50.782 .000 1.09333 .18469 .72251 1.46416 
prndapatan Equal variances 
assumed 
2.814 .099 2.575 58 .013 
4735958.712
67 
1838923.166
63 
1054954.058
02 
8416963.367
31 
Equal variances not 
assumed 
  2.575 54.551 .013 
4735958.712
67 
1838923.166
63 
1049992.490
41 
8421924.934
93 
 
  
 
 
 
 
 
  Proses wawancara dengan petani 
responden  
Proses wawancara dengan petani 
responden  
Persemaian bibit dengan trey  Persemaian Bibit metode konvensional 
Proses tanam dengan Rice Transplanter  Proses tanam dengan konvensional  
  
 
 
 
 
 
 
 
 Pestisida       Tempat berkumpul petani di sawah 
 
 
 
 
 
 
 
Proses pengangkutan bibit  Mesin Rice transplanter 
 
 
 
 
 
 
Tempat pengolahan pupuk  
 
 
Mesin pembibitan rice transplanter 
 
Wawancara dengan ketua gapoktan 
 
Tempat pembenihan (tray) 
 
